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ABSTRAK

Perkembangan Bank Syariah Indonesia (BSI) terus mengalami peningkatan
dari berbagai segi khususnya terkait kinerja pegawai yang profesionalisme dan
berpotensi. Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani sudah mampu
memenuhi target yang ditetapkan perusahaan dibuktikan dengan banyaknya
prestasi yang telah diraih dalam periode 2 tahun terakhir. Akan tetapi, pencapaian
maksimal suatu perusahaan tidak luput dari penilaian negatif oleh nasabah yaitu
adanya ketidakpuasan terhadap layanan yang diberikan, seperti pegawai lambat
dalam memberikan pelayanan terhadap nasabah meskipun kondisi sedang tidak
ramai sehingga menyebabkan nasabah menunggu terlalu lama. Tidak hanya itu,
karyawan juga kurang inisiatif dalam bekerja sehingga perlu adanya terguran
terlebih dahulu dari pegawai lain. Oleh karena itu, setiap karyawan perlu memiliki
kredibilitas, citra karyawan, dan disiplin kerja yang maksimal karena berhubungan
dalam pembentukan kepercayaan nasabah terhadap karyawan maupun perusahaan
dan ketaatan karyawan terhadap aturan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar faktor kredibilitas, citra karyawan, dan konsistensi
disiplin kerja dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan dengan memfokuskan
pada objek penelitian yaitu karyawan Bank Syariah Indonesia (BSIT) KC Cilacap A
Yani.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
jumlah sampel sebanyak 40 responden pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC
Cilacap A Yani dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel kredibilitas
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan Citra karyawan tidak
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Dan Konsistensi disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan Sementara secara simultan
variabel kredibilitas, citra karyawan, dan konsistensi disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC
Cilacap A Yani.

Kata Kunci : Kredibilitas, Citra Karyawan, Konsistensi Disiplin Kerja,
Prestasi Kerja Karyawan.
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ABSTRACT

The development of Indonesian Sharia Bank (BSI) continues to increase in
various aspects, especially related to the performance of employees who are
professional and have potential. Indonesian Sharia Bank (BSI) KC Cilacap A Yani
has been able to meet the targets set by the company, as evidenced by the many
achievements that have been achieved in the last 2 years. However, the maximum
achievement of a company is not spared from negative assessments by customers,
namely dissatisfaction with the services provided, such as employees who are slow
in providing services to customers even though the conditions are not crowded,
causing customers to wait too long. Not only that, employees also lack initiative in
working so there needs to be a reprimand first from other employees. Therefore,
every employee needs to have maximum credibility, employee image, and work
discipline because it is related to the formation of customer trust in employees and
the company and employee obedience to company rules. This study aims to find out
how much credibility, employee image, and consistency of work discipline can
affect employee work performance by focusing on the object of the study, namely
Indonesian Sharia Bank (BSI) KC Cilacap A Yani employees.

The method used in this study is quantitative with a sample of 40
respondents at Indonesian Sharia Bank (BSI) KC Cilacap A Yani using a saturated
sampling technique. The data collection technique uses questionnaires and
interviews. The data analysis used in this study used instrument tests, classical
assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis tests.

The results of this study show that partially the credibility variable has a
positive effect on employee work performance, Employee image has no effect on
employee work performance. And Consistency of work discipline has a positive
effect on employee work performance While simultaneously the variables of
credibility, employee image, and consistency of work discipline have a positive
effect on employee work performance at Indonesian Sharia Bank (BSI) KC Cilacap
A Yani.

Keywords: Credibility, Employee Image, Consistency of Work Discipline,
Employee Work Performance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

| Bas | Ditulis | ‘iddah

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

-

Aasa Ditulis Hikmah
4 Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka
ditulis dengan h
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4. Vokal pendek
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5. Vokal Panjang
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p s ditulis karim

4. Dammah + wawu mati ditulis u
A p ditulis Sfurid
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Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
Pl ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof
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a. Bila diikuti huruf gomariyyah
| oLl | Ditulis | al-Qiyas
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Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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MOTTO

“If something is destined for you, never in a million years will it be for somebody
else”

(Maudy Ayunda)

“Kamu adalah apa yang kamu pikirkan. Ketika kamu berpikir kamu mampu,
maka akan selalu ada kekuatan dalam dirimu. Sebaliknya, kamu hanya akan
melemah saat berpikir bahwa kamu tidak punya kekuatan.”

(Deby Wulida)

“Whatever the result, be proud of every process you have gone through,
appreciate yourself for continuing to try to be better. You should be proud of

yourself.”

“Hidup merupakan sebuah perjalanan, bukanlah sebuah perbandingan. Jangan
pernah membandingkan prosesmu dengan proses milik orang lain. Kita memang

hidup di bumi yang sama, tetapi dengan takdir yang berbeda.”

“Selalu ada harga dalam proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa
sabar itu. Semua yang kamu investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau inginkan, mungkin tidak akan selalu berjalan dengan lancar, tetapi
gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceritakan.”

(Boy Candra)

“Mungkin tidak lebih cepat, tapi aku senang melaluinya. Mungkin lebih banyak
lelah, tapi aku menikmatinya. Tidak ada jalan tol, tapi perjalanan ini membuatku
lebih tangguh. Semoga saat aku sampai, aku menjadi yang tidak tumbang
dihadang badai. Aku telah melatih diriku sebaik-baiknya.”

(Boy Candra)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri perbankan syariah saat ini tidak bisa terlepas dari pengaruh
global yang berdampak besar terhadap perkembangan perekonomian di
Indonesia. Semakin ketatnya persaingan dalam industri ini memaksa tiap
perusahaan untuk meningkatkan sumber daya yang dimilikinya termasuk
kinerja dan efisiensi operasionalnya, guna dapat bersaing dengan berbagai
negara untuk memperkuat perekonomian (Apriyanti, 2017). Selain itu,
perusahaan perbankan syariah harus memantau setiap perubahan dan
perkembangan yang terjadi di dunia untuk membentuk strategi baru dan
mengantisipasi dampak yang nantinya akan terjadi.

Bank Syariah Indonesia (BSI) setiap tahunnya terus melakukan
peningkatan, baik jaringan kantor dan unit kerja, pemerataan lokasi, produk
dan jasa layanan keuangan, reputasi yang baik, maupun kinerja pegawai yang
profesionalisme dan berpotensi. Dalam hal ini bertujuan untuk memudahkan
akses pengelolaan keuangan syariah agar lebih terjangkau oleh masyarakat,
menyediakan produk dan layanan yang lebih lengkap sehingga memudahkan
nasabah untuk berinvestasi, serta meningkatkan portofolio perusahaan ke
sektor pertumbuhan yang lebih stabil dan optimal (PT. Bank Syariah Indonesia
Tbk, 2022).

Disisi lain, Bank Syariah Indonesia (BSI) juga menetapkan strategi
yang berfokus pada sumber daya manusia (SDM) dalam menghadapi tantangan
di masa depan guna meningkatkan produktivitas karyawan, terciptanya
keselarasan prestasi kinerja, maupun pengembangan kualitas karyawan.Bank
Syariah Indonesia (BSI) telah merekrut banyak pegawai yang berkompeten
yang diharapkan nantinya akan membawa perubahan Bank Syariah Indonesia
(BSI) agar semakin berkualitas dan menjadi garda terdepan bagi perekonomian
Indonesia. Setiap tahunnya, Bank Syariah Indonesia (BSI) melakukan

Trainning Needs Analysis berbagai penilaian kinerja seluruh jenjang



kepegawaian dalam bentuk seminar, workshop, sharing knowledge,
sharinsession, maupun pelatihan. Program ini guna meningkatkan kompetensi
dan mengembangkan potensi yang dimiliki para pegawai sehingga tugas dan
tanggung jawab mereka akan lebih maksimal dan efektif (PT. Bank Syariah
Indonesia Tbk, 2022).

Melihat banyaknya jaringan kantor Bank Syariah Indonesia (BSI) di
Indonesia, peneliti bermaksud untuk mengambil objek penelitian di salah satu
kantor cabang Bank Syariah Indonesia (BSI) di Provinsi Jawa Tengah, yaitu
Kabupaten Cilacap. Kabupaten Cilacap memiliki jumlah penduduk yang relatif
tinggi sebanyak 2,01 juta penduduk dengan laju pertumbuhan sebesar 1,04%
pada tahun 2023 (BPS, 2024). Mayoritas masyarakat Kabupaten Cilacap
adalah muslim. Namun, pengetahuan masyarakat Kabupaten Cilacap terhadap
perbankan syariah saat ini masih sangat minim sehingga memengaruhi minat
masyarakat untuk menabung di bank syariah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor salah satunya kurangnya persepsi baik dari masyarakat
terhadap perbankan syariah dan masih mendominasi terhadap perbankan
konvensional. Dengan demikian, perluasan jaringan Bank Syariah Indonesia
(BSI) di Kabupaten Cilacap mampu mengubah pandangan masyarakat
terhadap perbankan syariah, terlebih jika masyarakat mampu melihat
keunggulan dan kualitas perbankan syariah saat ini khususnya di Cilacap
(Muslihun, 2017). Berikut ini adalah jaringan kantor cabang Bank Syariah
Indonesia (BSI) yang ada di Kabupaten Cilacap :

Tabel 1.1
Jaringan Kantor Bank Syariah Indonesia (BSI) di Kabupaten Cilacap

No Jaringan Kantor

1. Kantor Cabang (KC) BSI Cilacap A Yani

Kantor Cabang Pembantu (KCP) BSI Cilacap Gatot Subroto

2
3. Kantor Cabang Pembantu (KCP) BSI Cilacap Diponegoro
4 Kantor Cabang Pembantu (KCP) BSI Cilacap Kroya

Sumber : www.bankbsi.co.id, 2024



Mengingat pentingnya fungsi dan peran bank syariah di Indonesia,
untuk menjadi perusahaan perbankan yang unggul dalam persaingan dunia,
Bank Syariah Indonesia (BSI) perlu menerapkan standar kinerja dan
pengelolaan manajemen dan strategi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi
operasionalnya untuk menciptakan layanan perbankan yang maksimal dan
efektif berdasarkan prinsip-prinsip syariah serta peningkatan kinerja yang
maksimal (Ubaidillah, 2016). Untuk mencapai standar kinerja yang tepat,
setiap elemen yang ada dalam organisasi harus ditetapkan dan dilibatkan dalam
rencana kerja. Sehingga, setiap komponen dalam organisasi akan mengetahui
target kinerja yang harus dicapai dalam tingkat organisasi, unit kerja, ataupun
individu. Standar kinerja ini juga perlu memperhatikan elemen-elemen
didalamnya seperti kuantitas kerja, kualitas kerja, ketepatan waktu, maupun
efektivitas (Sobandi, 2020). Bank Syariah Indonesia (BSI) juga perlu
memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi dalam pengelolaan sumber
daya manusia khususnya faktor dalam diri individu. Faktor-faktor tersebut
dapat berupa sikap kerja, semangat kerja, disiplin kerja, prestasi kerja,
keterikatan karyawan, komitmen dan loyalitas kerja (Agustini, 2019).

Menurut Hasibuan (2013), prestasi kerja karyawan dapat diukur
menggunakan beberapa aspek seperti kejujuran, kesetiaan, disiplin,
kepribadian, kreativitas, kerja sama, kecakapan, maupun tanggung jawab
(Wardhana et al, 2021). Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan menurut Hari Sulaksono (2015) mencakup sikap mental meliputi
motivasi, disiplin kerja, dan etika kerja, juga pendidikan, keterampilan,
kemampuan, kepemimpinan, tingkat pendapatan, budaya kerja, kedisiplinan,
komunikasi, sarana dan prasarana, maupun kesempatan untuk berprestasi
(Sulaksono, 2015). Dari faktor-faktor tersebut, kejujuran dan kecakapan
(kredibilitas), kepribadian (citra karyawan), dan disiplin kerja memiliki kaitan
dengan prestasi kerja karyawan. Faktor kredibilitas memiliki peranan penting
karena berkaitan dengan tingkap kepercayaan nasabah terhadap kemampuan

yang dimiliki karyawan.



Kredibilitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
merupakan perihal yang dapat dipercaya. Kredibilitas mengacu pada
kepercayaan yang dapat diterima seseorang untuk menunjukkan bahwa mereka
mampu dan dapat dipercaya dalam bidang tertentu. Kredibilitas selain
dikaitkan dengan unsur kejujuran juga dikaitkan dengan masalah psikologis
yang berimplikasi pada kepercayaan dan minat nasabah tehadap pelayanan
yang diberikan (Suryani, 2008). Kredibilitas dianggap memiliki faktor yang
penting karena berhubungan dalam pembentukan kepercayaan nasabah baik
terhadap karyawan maupun perusahaan, sehingga akan berdampak pada citra
karyawan dan perusahaan. Kepercayaan tersebut akan berdampak positif bagi
keberlangsungan perkembangan perusahaan. Kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan dan karyawannya serta kemampuannya dalam mengelola
keuangan dengan sebaik-baiknya merupakan harapan semua bank
(Wahyuningtyas & Utami, 2021).

Tidak hanya itu, pandangan perusahaan terhadap karyawan sebagai
sumber daya yang berharga bagi perusahaan khususnya perbankan akan
membentuk pandangan karyawan terhadap nasabahnya sebagai sumber daya
yang berharga pula. Sehingga akan menciptakan koneksi positif dari nasabah
terhadap karyawan maupun perusahaan itu sendiri. Maka, sangat penting bagi
setiap perusahaan mempertimbangkan manajemen sumber daya manusia
sebagai sumber keunggulan kompetitif (Sulasih, 2017).

Dalam industri perbankan, citra perusahaan dan citra karyawan juga
sangat penting demi tercapainya tujuan perusahaan. Perusahaan yang unggul
dan berkualitas adalah perusahaan dengan citra dan prestasi yang baik. Citra
diartikan sebagai suatu gambaran atau suatu kepribadian yang ditunjukkan
kepada publik (Oliver, 2006). Citra karyawan maupun perusahaan berkaitan
dengan persepsi seorang nasabah terhadap apa yang mereka terima atas jasa
ataupun pelayanan yang diberikan. Citra karyawan terbentuk berdasarkan
penilaian nasabah terhadap karyawan baik penilaian positif maupun negatif.
Citra karyawan yang buruk akan menimbulkan persepsi yang buruk pula bagi

nasabah terhadap perusahaan. Namun, jika karyawan memiliki kredibilitas dan



citra karyawan yang baik, maka image perusahaan juga akan baik (Rangkuti,
2002).

Faktor lain yang mempenngaruhi reputasi dan prestasi kerja adalah
konsisten dalam bekerja. Konsistensi kerja merupakan ketetapan karyawan
dalam menjalankan job description sesuai dengan apa yang diperintahkan
perusahaan (Hasibuan, 2015). Konsistensi dianggap sebagai syarat yang paling
dibutuhkan oleh perusahaan dalam merekrut karyawan karena menunjukkan
kualitas dan tanggung jawab karyawan tersebut. Karyawan yang memiliki
konsistensi dalam meningkatkan kualitas kinerjanya akan dinilai lebih oleh
perusahaan. Salah satunya adalah konsisten disiplin kerja.

Disiplin kerja dapat menjadi faktor yang berpengaruh terhadap
prestasi kerja karyawan karena keberhasilan perusahaan diukur oleh seberapa
konsisten dan disiplin karyawannya dalam bekerja serta mematuhi norma-
norma yang ditetapkan perusahaan. Disiplin kerja adalah elemen yang vital
dalam mengembangkan sumber daya manusia, karena sangat diperlukan guna
mencegah terjadinya kelalaian, penyimpangan, atau kecerobohan dalam
menjalankan tugas (Arif et al., 2020). Oleh karena itu, baik karyawan maupun
perusahaan harus mampu bekerja sama membangun kedisiplinan dan
menjalankan setiap tugasnya untuk meningkatkan prestasi kerja yang lebih
tinggi.

Bagi sebuah perusahaan, memiliki disiplin kerja akan menjamin
terpeliharanya ketertiban dan terlaksananya tugas dengan tepat, guna mencapai
hasil yang optimal dalam bekerja. Tidak hanya itu, karyawan juga akan lebih
menikmati lingkungan pekerjaan yang tenang dan akan meningkatkan rasa
semangat yang lebih tinggi untuk bekerja dan melaksanakan tugasnya, serta
mampu mengembangkan tenaga dan berpikir secara maksimal untuk
mewujudkan perusahaan dan organisasi yang baik (Mupasihin, 2023).

Tingginya prestasi kerja yang dimiliki oleh setiap karyawan
merupakan harapan setiap perusahaan dan akan sangat diapresiasi oleh
perusahaan. Prestasi kerja yang tidak memuaskan oleh seorang karyawan akan

menandakan kinerja karyawan tersebut rendah, sehingga proses dalam



mencapai tujuan akan terhambat. Prestasi kerja merupakan hasil dari usaha
individu dalam menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan berdasarkan
kemampuan, pengalaman, ketekunan, dan waktu yang dihabiskan (Hasibuan,
2012). Prestasi kerja karyawan memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi
perusahaan. Jika prestasi karyawaan tersebut rendah maka akan berdampak
pada rating perusahaan yang akan menurun.

Kualitas kinerja karyawan dianggap berpengaruh terhadap kualitas
perusahaan pada lokasi yang akan menjadi objek penelitian yaitu Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani. Bagi karyawan Bank Syariah Indonesia
(BSI) KC Cilacap A Yani prestasi kerja karyawan dapat dicapai apabila
karyawan dapat memberikan pelayanan kepada nasabah secara maksimal dan
memuaskan serta mampu memunculkan ide-ide baru untuk meningkatkan
pelayanannya. Selain itu, karyawan dapat menciptakan reputasi yang positif
dari nasabah dan mampu menjalankan tugas dengan baik dan tanggung jawab.

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani merupakan salah
satu bank syariah di Cilacap yang didirikan pada bulan Februari 2021, dimana
sebelumnya merupakan Bank Mandiri Syariah Cilacap yang berdiri pada tahun
2008 dan kemudian merger menjadi Bank Syariah Indonesia (BST) KC Cilacap
A Yani. Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani berlokasi di Jalan A
Yani No. 97 Tegalreja, Kec. Cilacap Selatan, Kab. Cilacap, Jawa Tengah.
Dilihat dari segi lokasi Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
terbilang sangat strategis, berada di pusat kota Cilacap dan cukup mudah untuk
diakses oleh masyarakat karena sebagian besar aktivitas masyarakat berpusat
di sekitar wilayah tersebut. Dalam pelaksanaannya, Bank Syariah Indonesia
(BSI) KC Cilacap A Yani mampu berkontribusi untuk kemajuan ekonomi
sekaligus sebagai mediator dan motivator bagi masyarakat untuk
meningkatkan minat masyarakat untuk menabung di bank berbasis syariah.

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani dipimpin oleh
seorang kepala cabang atau biasa disebut Branch Manager dan memiliki
jumlah karyawan yang cukup banyak dan terus berkembang dari awal berdiri

sampai saat ini tahun 2024, yakni 30 orang. Selain itu, Bank Syariah Indonesia



(BSI) KC Cilacap A Yani juga memiliki standar atau pedoman kepegawaian
yang disesuaikan dengan aturan-aturan yang diterapkan oleh perusahaan.
Apabila terdapat karyawan yang sudah tidak bergabung lagi dengan Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani, baik mengundurkan diri (resign),
berakhir masa kontrak, pensiun, PHK, ataupun alasan lainnya, Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani akan merekrut kembali pegawai baru atau
mencari pegawai dari kantor cabang lain untuk menggantikan posisi pegawai
lama agar tidak terjadi kekosongan jabatan atau posisi. Berikut merupakan data
jumlah karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani :
Tabel 1.2
Jumlah Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Latar Belakang Pendidikan Jumlah Karyawan
SMA 7
D3 2
Sl 20
S2 1
Total 30

Sumber : Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani, 2024
Berdasarkan hasil dari wawancara pra observasi dengan staff
operasional yang dilakukan pada 19 Februari 2024 menyatakan bahwa kinerja
para karyawan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani sudah
maksimal dan berjalan sesuai standar operasional yang ditetapkan perusahaan.
Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani juga sudah mampu
memenuhi target yang ditentukan oleh perusahaan dalam periode 2 tahun
terakhir dibuktikan banyaknya prestasi yang sudah diraih oleh Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani salah satunya yakni 7he Best Cabang tahun
2023. Tidak hanya itu, fasilitas-fasilitas yang lengkap juga disediakan oleh
Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani guna menunjang aktivitas-
aktivitas yang dilakukan di lingkungan kantor seperti kantor yang luas, ruang
tunggu yang nyaman bagi para pelanggan, serta adanya fitur absensi digital
yang dapat digunakan untuk memonitor absensi karyawan setiap melakukan
presensi atau absensi kehadiran. Sehingga setiap karyawan tidak perlu

melakukan absensi secara manual dan langsung tercatat otomatis oleh sistem.



Pencapaian maksimal suatu perusahaan tidak luput dari penilaian
negatif oleh nasabah yang memungkinkan menimbulkan citra negatif terhadap
karyawan maupun perusahaan, ataupun menurunnya kredibilitas karyawan.
Peneliti memperoleh fenomena bahwasanya terdapat penilaian negatif dari
nasabah mengenai ketidakpuasan terhadap layanan dan kinerja karyawan Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani. Fenomena tersebut diperoleh
berdasarkan penilaian nasabah pada media online, yaitu google review, dimana
nasabah memberikan ulasan, komentar ataupun rating terhadap Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani. Beberapa penilaian tersebut diantaranya
disampaikan oleh nasabah pada Maret 2024, yang menyatakan bahwa pegawai
lambat dalam memberikan pelayanan terhadap nasabah meskipun kondisi
sedang tidak ramai sehingga menyebabkan nasabah menunggu terlalu lama.
Tidak hanya itu, karyawan juga kurang inisiatif dalam bekerja sehingga perlu
adanya terguran terlebih dahulu dari pegawai lain. Penilaian lainnya juga
disampaikan oleh nasabah pada Mei 2022, yang menyatakan bahwa Customer
Service (CS) yang tersedia terbatas yaitu hanya 1 orang sehingga menyebabkan
antrean yang berkepanjangan. Situasi tersebut tentunya akan mengganggu
kelancaran tugas perusahaan. Faktor-faktor ini diduga menjadi sebab kurang
maksimalnya kinerja yang dimiliki oleh karyawan Bank Syariah Indonesia
(BSI) KC Cilacap A Yani. (review terlampir)

Selain itu, kemampuan karyawan dalam memberikan informasi secara
lengkap dan akurat serta menangani keluhan nasabah atas permasalahan yang
dihadapi akan memberikan nilai positif bagi karyawan. Misalnya, adanya
pengaduan atau penilaian yang negatif dari nasabah mengenai kinerja yang
dimiliki karyawan atau pelayanan yang diberikan, namun tidak ditanggapi atau
ditangani dengan cepat. Sehingga nasabah merasa bahwa masukan atau
kritikan dari mereka tidak didengarkan ataupun dijadikan sebagai perbaikan.
Hal tersebut dapat disebabkan karena kurang tanggapnya karyawan dalam
menangani keluhan nasabah dan tentunya akan mempengaruhi reputasi dan

kinerja yang dimiliki karyawan.



Berdasarkan penelitian Pantius Drahen Soeling dan Fibria Indriati
yang berjudul “The Effect of Leadership Credibility and Positive Workplace
Attiudes on Employee Service Permormance” menunjukkan bahwa krebilitas
kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja pegawai.
Hal ini berarti pemimpin yang kredibel tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja pelayanan pegawai karena disebabkan oleh pimpinan perusahaan yang
tidak secara langsung memberikan dorongan dan pengawasan terhadap tugas
yang dilaksanakan oleh pegawai (Soeling, 2020).

Hasil penelitian Dwi Setyo Raharjo yang berjudul “Keramahan,
Kredibilitas, Citra Karyawan, Kepuasan Nasabah dan Kedekatan Karyawan
dengan Nasabah Pengaruhnya terhadap Loyalitas Nasabah pada Bank BUMN
di Surabaya” menunjukkan adanya pengaruh yang positif tidak signifikan dari
keramahan dan kredibilitas karyawan terhadap kedekatan karyawan dengan
nasabah. Dalam hal ini, keramahan karyawan dengan dalam melayani nasabah
serta semakin kredibel karyawan menurut nasabah belum tentu dapat menjalin
kedekatan antara karyawan dengan nasabah. Sementara citra karyawan dan
kepuasan nasabah memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap
kedekatan karyawan dengan nasabah. Hal ini mengindikasikan semakin baik
citra karyawan menurut nasabah, maka akan cenderung membentuk kedekatan
antara nasabah dengan karyawan, seperti kebebasan nasabah dalam berbicara
kepada nasabah, karyawan mengetahui informasi yang dibutuhkan nasabah,
serta karyawan dapat menjaga kepercayaan nasabah karena mampu menjaga
kerasahasiaan informasi yang dimiliki (Raharjo, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Ekti Putrima mengenai “Pengaruh
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan Pada Bank BNI Syariah Bengkulu” menyatakan bahwa lingkungan
kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif
terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank BNI Syariah Bengkulu. Hal ini
berarti semakin baik lingkungan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja maka
akan semakin baik pula prestasi kerja yang dimiliki karyawan pada Bank BNI
Syariah Bengkulu (Putrima, 2017).
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Pada Penelitian Siti Amina Dira Ardisa yang berjudul “Pengaruh
Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada
Dinas Kominfo Kota Medan” dihasilkan terdapat pengaruh yang positif dari
kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai. Hasil temuan
ini menjalaskan bahwa pegawai yang memiliki disiplin kerja yang tinggi,
memiliki kesadaran kerja yang tinggi dan bertanggung atas kesalahan kerja
yang dilakukan akan meningkatkan prestasi kerja pegawai tersebut (Ardisa,
2018).

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian sebelumnya cenderung
tentang keramahan, kedekatan karyawan dengan nasabah, loyalitas karyawan,
lingkungan kerja, disiplin kerja, motivasi kerja, kredibilitas, maupun sikap
kerja karyawan memiliki hasil penelitian yang berbeda. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda
karena masih terbatasnya penelitian mengenai kredibilitas, citra karyawan, dan
disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia
(BSI) KC Cilacap A Yani, agar diperoleh kepastian mengenai pengaruh
kredibilitas, citra karyawan dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja dengan
judul “Pengaruh Kredibilitas, Citra Karyawan, dan Konsistensi Disiplin
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia

(BSI) KC Cilacap A Yani”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah :

1. Apakah kredibilitas berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan pada
Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani?

2. Apakabh citra karyawan berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan pada
Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani?

3. Apakah konsistensi disiplin kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani?
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4. Apakah kredibilitas, citra karyawan dan konsistensi disiplin kerja secara

simultan berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

a. Untuk menganalisis pengaruh kredibilitas terhadap prestasi kerja

karyawan BSI KC Cilacap A Yani.

. Untuk menganalisis pengaruh citra karyawan terhadap prestasi kerja

karyawan BSI KC Cilacap A Yani.

. Untuk menganalisis pengaruh konsistensi disiplin kerja karyawan

terhadap prestasi kerja karyawan BSI KC Cilacap A Yani.

. Untuk menganalisis pengaruh kredibilitas, citra karyawan dan

konsistensi disiplin kerja karyawan secara simultan terhadap prestasi

kerja karyawan BSI KC Cilacap A Yani.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

a. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu menambah
informasi dan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi kerja dengan membandingkan teori dan realita di lapangan.

. Manfaat Praktis

1) Diharapkan mampu menjadi saran maupun informasi bagi manajer
dan stakeholder yang terkait dalam meningkatkan prestasi kerja.

2) Sebagai kontribusi penulis untuk menambah wawasan literatur di
UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto serta menjadi referensi
yang berguna bagi mahasiswa program studi perbankan syariah

dalam penyusunan skripsi.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sebuah uraian tentang literatur yang
relevan dengan bidang atau topik tertentu mengenai apa yang telah dibahas
oleh peneliti, teori atau hipotesis yang mendukung, permasalahan penelitian
yang diajukan, serta metode yang sesuai (Wekke, 1.S., et.al, 2019). Peneliti
memanfaatkan pustaka yang dijadikan sumber acuan atau referensi dalam
penulisan skripsi ini dari buku, jurnal, skripsi, dan sumber lainnya. Beberapa
penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi adalah
sebagai berikut :

Pada penelitian Ekti Putrima (2017) yang berjudul “Pengaruh
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan Pada Bank BNI Syariah Bengkulu” menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara lingkungan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja
terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank BNI Syariah Bengkulu.

Penelitian Siti Amina Dira Ardisa (2018) yang berjudul “Pengaruh
Kepuasan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada
Dinas Kominfo Kota Medan” menyimpulkan Kepuasan Kerja secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja. Disiplin kerja
secara parsial juga berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja. Variabel
prestasi kerja juga dipengaruhi secara simultan dan signifikan oleh kepuasan
kerja dan disiplin kerja, sementara pengaruh lainnya dari variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian.

Penelitian Lutfiah Ni’mahtul Khoeriyah (2023) dengan judul
“Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di PT BPRS Gunung Slamet Cilacap”
menyimpulkan bahwa motivasi, lingkungan kerja, dan disiplin kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT BPRS

Gunung Slamet Cilacap secara parsial. Selain itu, berdasarkan uji simultan,

12
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ketiga wvariabel tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT BPRS Gunung Slamet
Cilacap.

Penelitian Syafriade Zulmi (2022) berjudul “Pengaruh Kompentensi
dan Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya pada Kinerja
Karyawan pada PT. BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru” menunjukkan bahwa
kompetensi dan kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
disiplin kerja karyawan PT BSI KC Arifin Ahmad Pekanbaru. Kinerja
karyawan PT BSI KC Arifin Pekanbaru juga dipengaruhi secara oleh
kompensasi dan displin kerja.

Penelitian Mohamad Kiki Baehaki dan Ahmad Faisal (2020) berjudul
“Pengaruh Disiplin Kerja, Pelatithan Dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan (Studi Kausal Pada Perusahaan Asuransi PT.A.J Sequislife
Jakarta)” menunjukkan disiplin kerja, pelatihan serta kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif tehadap prestasi kerja karyawan.

Penelitian Dwi Setya Raharo (2012) berjudul “Keramahan,
Kredibilitas, Citra Karyawan, Kepuasan Nasabah, dan Kedekatan Karyawan
dengan Nasabah, Pengaruhnya Terhadap Loyalitas Nasabah Pada Bank BUMN
di Surabaya” menunjukkan keramahan dan kredibilitas karyawan berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap kedekatan karyawan dengan nasabah.
Sedangkan citra karyawan dan kepuasan nasabah memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kedekatan karyawan dengan nasabah. Serta kedekatan
karyawan dengan nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas nasabah.

Penelitian Pantius Drahen Soeling dan Fibria Indriati (2020) “The
Effect of Leadership Credibility and Positive Workplace Attiudes on Employee
Service Permormance” menunjukkan kredibilitas tidak berpengaruh langsung
terhadap terhadap kinerja pelayanan karyawan. Tetapi, kredibilitas dapat
mempengaruhi kinerja pelayanan karyawan apabila dimediasi oleh sikap kerja

yang positif.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No Peneliti dan Hasil Perbedaan
Judul

1. | Ekti Putrima | Hasil  penelitian |- Penelitian sebelumnya yang
(2017), ini menunjukkan | dilakukan oleh Ekti Putrima
“Pengaruh bahwa  variabel | menggunakan variabel
Lingkungan lingkungan kerja, | lingkungan kerja, disiplin
Kerja, Disiplin | disiplin kerja, dan | kerja, dan motivasi kerja.
Kerja, Dan | motivasi kerja | Sedangkan pada penelitian
Motivasi  Kerja | berpengaruh ini, variabel yang digunakan
Terhadap positif  terhadap | adalah kredibilitas, citra
Prestasi  Kerja | prestasi kerja | karyawan dan disiplin kerja.
Karyawan Pada | karyawan Bank |- Objek pada  penelitian
Bank BNI | BNI Syariah | sebelumnya adalah Bank
Syariah Bengkulu. BNI Syariah  Bengkulu,
Bengkulu”. sedangkan pada penelitian
(Putrima, 2017) ini adalah BSI KC Cilacap A

Yani.

2. | Siti Amina Dira | Pada penelitian ini | - Pada penelitian sebelumnya
Ardisa  (2018) | ditemukan bahwa | objek  penelitian adalah
“Pengaruh kepuasan  kerja | Dinas =~ Kominfo  Kota
Kepuasan Kerja | dan disiplin kerja | Medan. Sedangkan pada
dan Disiplin | memiliki penelitian ini, objek
Kerja Terhadap | pengaruh positif | ~ penelitiannya adalah BSI
Prestasi  Kerja | dan signifikan | KC Cilacap A Yani.
Pegawai  Pada | terhadap prestasi Penelitian sebelumnya
Dinas Kominfo | kerja. menggunakan variabel
Kota Medan”. kepuasan  kerja  (X1),
(Ardisa, 2018) sedangkan penelitian ini

menggunakan variabel
kredibilitas (X1)

3. | Lutfiah Penelitian ini | - Penelitian sebelumnya
Ni’mahtul menunjukkan menggunakan variabel
Khoeriyah bahwa motivasi, | motivasi, lingkungan kerja
(2023) lingkungan kerja | dan produktivitas kerja.
“Pengaruh dan disiplin kerja | Sedangkan penelitian ini,
Motivasi, secara bersama- | variabel yang digunakan
Lingkungan sama berpengaruh | yaitu kredibilitas, citra
Kerja, dan | positif dan | karyawan, disiplin kerja dan
Disiplin ~ Kerja | signifikan prestasi kerja.

Terhadap terhadap Objek pada  penelitian
Produktivitas produktivitas sebelumnya adalah PT
Kerja Karyawan | kerja karyawan di | BPRS  Gunung Slamet

di PT BPRS

PT BPRS Gunung

Cilacap, sedangkan objek
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Gunung Slamet

Slamet  Cilacap.

penelitian ini adalah BSI

Cilacap”. Sedangkan secara | KC Cilacap A Yani.
(Khoeriyah, simultan,
2023) motivasi,

lingkungan kerja

dan disiplin kerja

berpengaruh

signifikan

terhadap

produktivitas

kerja karyawan di

PT BPRS Gunung

Slamet Cilacap.
Syafriade Zulmi | Hasil  penelitian | - Penelitian sebelumnya
(2022) ini menunjukkan | menggunakan objek
“Pengaruh kompetensi dan | penelitian pada PT BSI KC
Kompentensi dan | kompensasi Arifin Ahmad Pekanbaru.
Kompensasi memiliki Sedangkan objek penelitian
Terhadap pengaruh  yang | ini pada BSI KC Cilacap A
Disiplin  Kerja | signifikan Yani.
Serta terhadap disiplin | - Penelitian sebelumnya
Dampaknya pada | kerja karyawan di | menggunakan variabel
Kinerja PT BSI KC Arifin | kompetensi dan
Karyawan pada | Ahmad kompensasi. Sedangkan
PT. BSI KC | Pekanbaru. penelitian ini menggunakan
Arifin  Ahmad | Kompetensi dan |  variabel kredibilitas, citra
Pekanbaru™. kompensasi juga | karyawan, disiplin kerja,
(Zulmi, 2022) berpengaruh dan prestasi kerja.

secara signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada PT
BSI KC Arifin
Ahmad
Pekanbaru. Serta
disiplin kerja
berpengaruh
secara signifikan
terhadap  kinerja
karyawan pada PT
BSI KC Arifin
Ahmad

Pekanbaru.
Mohamad Kiki | Hasil  penelitian | - Perbedaan penelitian
Baehaki dan | ini menunjukkan | sebelumnya adalah objek
Ahmad  Faisal | bahwa adanya | penelitian yaitu Perusahaan
(2020) pengaruh  positif |  Asuransi PT. A.J Sequislife
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“Pengaruh
Disiplin  Kerja,
Pelatihan  Dan
Kepuasan Kerja
Terhadap

Prestasi  Kerja

Karyawan (Studi

disiplin kerja,
pelatihan dan
kepuasan  kerja

terhadap prestasi
kerja.

Jakarta. Sedangkan objek
penelitian ini adalah BSI
KC Cilacap A Yani.

Penelitian sebelumnya juga
menggunakan variabel
pelatihan dan kepuasan
kerja, sedangkan variabel

Kausal Pada yang digunakan adalah
Perusahaan kredibilitas ~ dan  citra
Asuransi PT. A.J karyawan.
Sequislife
/Jakarta)”.
(Baehaki &
Faisal, 2020)
Dwi Setya | Penelitian ini | - Perbedaan penelitian
Raharjo (2012) | menunjukkan sebelumnya menggunakan
“Keramahan, bahwa keramahan | objek = penelitian = Bank
Kredibilitas, karyawan BUMN  di Surabaya.
Citra Karyawan, | memiliki Sedangkan pada penelitian
Kepuasan pengaruh positif | ini  menggunakan objek
Nasabah dan | tidak = signifikan | penelitian Bank = Syariah
Kedekatan terhadap Indonesia (BSI) KC Cilacap
Karyawan kedekatan A Yani.
dengan Nasabah | karyawan dengan |- Penelitian sebelumnya
Pengaruhnya nasabah. menggunakan variabel
terhadap Kredibilitas keramahan, kepuasan
Loyalitas karyawan  juga | nasabah, kedekatan
Nasabah  pada | memiliki karyawan dan loyalitas
Bank BUMN di | pengaruh positif | nasabah. dan menggunakan
Surabaya”. yang tidak | variabel disiplin kerja dan
(Raharjo, 2012) | signifikan. prestasi kerja.
Sedangkan citra | - Dalam penelitian Dwi Setya
karyawan dan | Rabharjo menggunakan
kepuasan nasabah | Analisa data structural
memiliki equation atau SEM.
pengaruh positif | Sedangkan penelitian ini
signifikan menggunakan metode
terhadap analisis data SPSS.
kedekatan

karyawan dengan
nasabah. Serta
kedekatan

karyawan dengan
nasabah memiliki
pengaruh  positif
signifikan
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terhadap loyalitas
nasabah.

7. | Pantius Drahen
Soeling dan
Fibria  Indriati
(2020)

“The Effect of
Leadership
Credibility and
Positive
Workplace
Attiudes on
Employee
Service
Permormance”

(Soeling, 2020)

Hasil  penelitian
ini  menunjukkan
kredibilitas
kepemimpinan
tidak berpengaruh
langsung terhadap
kinerja pelayanan
pegawai. Namun,
kredibilitas
kepemimpin
memiliki
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap sikap
kerja. Sikap kerja
yang postif
mempengaruhi
kinerja pelayanan
pegawai  secara
positif dan
signifikan.
Sedangkan
kredibilitas
kepemimpinan
dapat
mempengaruhi
kinerja pelayanan
pegawai jika
dimediasi  oleh
sikap kerja yang
positif.

- Perbedaan

penelitian
sebelumnya menggunakan
variabel kredibilitas
kepemimpinan dan sikap
positif  ditempat  kerja.
Sedangkan variabel
penelitian ini adalah citra
karyawan, disiplin kerja dan
prestasi kerja karyawan.

Subjek penelitian
sebelumnya merupakan
karyawan secara umum.

Sedangkan penelitian hanya
berfokus pada karyawan di
BSI KC Cilacap A Yani.
Metode analisa data yang
digunakan penelitian
sebelumnya menggunakan
SEM-PLS, sedangkan
penelitian ini menggunakan
metode analisis SPPS.

Sumber : Data Sekunder Yang Telah Diolah, 2024

B. Kajian Teori

1. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Sumber daya manusia dalam organisasi berperan sangat vital untuk

mencapai sebuah tujuan, dimana sumber daya manusia mencakup semua

orang yang terlibat dalam operasional organisasi. Karena itu, pengaruh

sumber daya manusia lebih besar terhadap efektivitas organisasi

dibandingkan sumber daya lainnya. Apabila sumber daya manusia tidak
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dikelola dengan semestinya, organisasi tidak akan mencapai
efektivitasnya.

Manajemen sumber daya manusia merupakan serangkaian
tindakan yang bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya manusia dalam
organisasi secara efektif dan efisien demi tercapainya berbagai tujuan.
Hasibuan (2017) menerangkan manajemen sumber daya manusia
merupakan ilmu dan seni dalam mengelola hubungan maupun peran
karyawan agar mereka dapat berkontribusi secara efektif dan efisien, demi
mencapai tujuan organisasi, karyawan, serta masyarakat. Sementara itu,
menurut Mangkunegara (2015), manajemen sumber daya manusia
meliputi perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, pelaksanaan, dan
pemantauan terhadap pengadaan, pengembangan, dan pemisahan sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi (Adamy, 2016).

Menurut - Priyono dan Marnis (2008), terdapat tolok ukur
keberhasilan dalam pengembangan sumber daya manusia, diantaranya
prestasi kerja karyawan yang meningkat, kedisiplinan karyawan, absensi
karyawan yang rendah, tingkat kecelakaan rendah, kerja sama yang tinggi,
kepemimpinan, prakarsa karyawan meningkat, rendahnya tingkat
kerusakan fasilitas, maupun upah insentif yang meningkat.

Sumber daya manusia dalam organisasi sangat menentukan
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu
memperhatikan aspek-aspek dalam pemberdayaan sumber daya manusia,
seperti kemampuan pegawai (meliputi pengetahuan, keterampilan, dan
sikap), penempatan pegawai, kewenangan yang jelas, tanggung jawab,
kepercayaan terhadap pegawai, dukungan, kepemimpinan, serta motivasi
(Priyono &Marnis, 2008).

Manajemen sumber daya manusia memiliki dua fungsi antara lain
(Hertati, 2019),:

1) Fungsi-fungsi manajemen meliputi: Perencanaan (planning),
Pengorganisasian  (organizing), Pengarahan (directing) dan

Pengendalian (controlling).
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2) Fungsi-fungsi Operasional SDM meliputi:

a)

b)

d)

g)

h)

Perencanaan merupakan aktivitas yang dilakukan karyawan
dengan efektif dan efisien untuk menyesuaikannya dengan
kebutuhan organisasi serta memberikan kontribusi untuk
mencapai tujuannya.

Pengorganisasian adalah proses pengorganisasian seluruh
pegawai dengan menentukan pembagian tugas, hubungan
buruh-manajemen, pendelegasian wewenang, integrasi, dan
kerja sama dalam struktur organisasi.

Kepemimpinan merupakan bentuk membimbing seluruh
pegawai untuk bekerja sama secara efektif serta efisien untuk
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan,
pegawai, dan masyarakat.

Pengendalian yaitu aktivitas mengontrol setiap karyawan untuk
patuh pada aturan organisasi dan melakukan pekerjaan selaras
dengan yang direncanakan.

Pengadaan yaitu suatu mekanisme untuk menarik, memilih,
menemukan, mengorientasikan, serta mendatangkan talenta
agar kebutuhan perusahaan terpenuhi.

Pengembangan merupakan proses meningkatkan kemampuan,
konseptual, dan modal pegawai dengan pendidikan dan
pelatihan.

Kompensasi yaitu pemberian jasa, barang maupun uang kepada
karyawan sebagai bentuk penghargaan atas jasa mereka di
perusahaan.

Integrasi yaitu tindakan atau program yang bertujuan untuk
menyelaraskan kepentingan karyawan dengan perusahaan guna
tercipta kerjasama yang seimbang serta saling menguntungkan

antar keduanya.
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1)  Pemeliharaan merupakan proses menjaga atau meningkatkan
kondisi fisik, mental, dan loyalitas pegawai agar tetap produktif
bekerja dengan rela hingga pensiun.

7)) Kedisiplinan merupakan aspek krusial dalam MSDM dan
merupakan kunci keberhasilan tercapainya tujuan. Tanpa
adanya kedisiplinan maka akan sulit mencapai tujuan terbesar.

k) Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) merujuk pada pengakhiran

hubungan kerja seseorang (karyawan) dengan perusahaan.

Tujuan manajemen sumber daya manusia (MSDM) menurut

Cushwey dalam (Priyono, 2007) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

S)

6)
7)

Memberikan masukan kepada manajemen dalam mengembangkan
kebijakan SDM guna memastikan organisasi mempunyai karyawan
yang berkualitas, memiliki standar kinerja yang tinggi, serta siap
dalam menghadapi perubahan dan mematuhi peraturan.

Menerapkan serta memelihara kebijakan dan prosedur SDM yang
mendukung pencapaian tujuan.

Mendukung pengembangan arah dan strategi organisasi secara
keseluruhan, terutama yang berkaitan dengan implikasi SDM;
Memberikan dukungan dan fasilitas untuk membantu manajer lini
untuk mencapai tujuan mereka.

Menangani berbagai krisis dan situasi sulit diantara karyawan guna
memastikan tidak terhambatnya organisasi dalam meraih tujuan.
Memfasilitasi sarana komunikasi manajemen dengan karyawan.
Berperan menjadi pelindung standar organisasi serta nilai-nilai

manajemen SDM.

Grand Theory Perilaku Organisasi (Teori Behaviorisme)

Teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah teori

perilaku organisasi atau behaviorisme. Teori ini menjelaskan perilaku

manusia bahwa pada dasarnya manusia ditentukan oleh lingkungan

sekitarnya, baik dari sikap, pandangan, maupun perilaku individu tersebut
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(Indasah, 2024). Menurut Veitzhal Rivai, Zaenal, et. al (2014) perilaku
organisasi berfokus pada aspek perilaku individu dalam kelompok tertentu
mencakup dampak yang ditimbulkan dari perilaku organisasi terhadap
individu, serta pengaruh yang ditimbulkan dari individu terhadap
organisasi. Maksud dari teori ini menunjukkan bahwa kinerja yang
dimiliki karyawan BSI KC Cilacap A Yani berdasarkan kepercayaan
nasabah terhadap sikap, pandangan dan perilaku yang dimiliki karyawan,
sehingga nasabah dapat memberikan penilaian yang positif terhadap
karyawan.

David Mc. Clelland (1961) membagi kebutuhan manusia
menjadi tiga pokok utama, yaitu :

a. Kebutuhan Akan Prestasi (The Need for Achievement) yaitu,
kebutuhan akan prestasi memiliki hubungan yang positif dengan hasil
kerja dan keberhasilan yang diraih.

b. Kebutuhan Akan Kekuasaan (7The Need for Power) yaitu, ekspresi dari
kehendak individu untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang
lain.

c. Kebutuhan Akan Afiliasi (The Need for Affiliation) yaitu, kebutuhan
serta keinginan untuk menetapkan tujuan-tujuan yang seimbang, serta
menekankan keinginan untuk menjalin hubungan yang dekat,
kooperatif, dan bersahabat dengan orang lain.

Keberhasilan organisasi atau perusahaan sangat ditentukan oleh
karyawan yang terlibat. Oleh karena itu, segala Upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas organisasi harus diawali dengan
perbaikan produktivitas karyawan terlebih dahulu. Dalam hal ini teori
perilaku organisasi berhubungan dengan kinerja karyawan sebab perilaku

yang baik dari individu akan menghasilkan kinerja yang baik pula.

Teori Kredibilitas
Kredibilitas memiliki peranan yang sangat vital dalam dunia

bisnis, karena mencerminkan seberapa kuatnya kepercayaan yang
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dibangun oleh nasabah maupun perusahaan kepada para karyawan.

Menurut Jalaluddin Rahkmat (1998), kredibilitas merupakan seperangkat

persepsi khalayak mengenai sifat-sifat komunikator. Hal ini menegaskan

kredibilitas mengandung dua hal, yakni persepsi khalayak dalam hal ini
persepsi nasabah, dan kredibilitas berkenaan dengan sifat-sifat
komunikator (karyawan).

Karyawan yang memiliki kredibilitas yang tinggi dapat
mempengaruhi respon konsumen atau nasabah terhadap penawaran dan
membentuk sikap positif terhadap pelayanan yang diberikan. Kredibilitas
karyawan yang tinggi juga akan membentuk kepercayaan dan koneksi
erat dengan nasabah ataupun perusahaan, karena akan berpengaruh
terhadap tujuan organisasi dan kinerja yang dihasilkan (Soeling &
Indriati, 2020). Selain itu, karyawan yang kredibel akan mendapatkan
kepercayaan penuh dari nasabah karena dianggap dapat memberikan rasa
aman dan nyaman untuk berbagi informasi tentang perusahaan.

Kredibilitas karyawan dapat diukur melalui dua indikator, yaitu:
1. Pengetahuan serta pemahaman karyawan mengenai produk yang

dimiliki oleh perusahaan. Karyawan yang memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang produk dan layanan dapat
memberikan informasi yang akurat dan membantu nasabah dalam
pengambilan Keputusan yang tepat. Dengan demikian, pengetahuan
yang baik dapat mengurangi rasa tidak nyaman nasabah.

2. Keterbukaan serta kemampuan dalam menangani permasalahan
yang dihadapi pelanggan. Karyawan yang mampu menangani
keluhan nasabah dan memberikan solusi yang dibutuhkan nasabah
akan meningkatkan kepuasan nasabah.

Menurut Ohanian (1990) mengidentifikasikan faktor yang
membentuk kredibilitas, meliputi :

1. Expertise (Keahlian), yaitu berkaitan dengan pengetahuan,
pengalaman, atau kemampuan yang dimiliki untuk mendukung

pesan yang disampaikan.
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2. Trushworthiness (Kepercayaan), yaitu berkaitan dengan kejujuran
dan kebenaran yang disampaikan, sehingga dianggap dapat
dipercaya untuk mempengaruhi masayarakat.

3. Attractiveness (Daya Tarik), yaitu berkaitan dengan sejauh mana
informasi yang disampaikan dapat menarik perhatian masyarakat.
Hal ini mencakup tampilan fisik yang menarik, berkelas, maupun

elegan.

4. Teori Citra Karyawan
a. Pengertian Citra Karyawan

Citra karyawan merupakan gambaran dari citra perusahaan
yang dipengaruhi oleh suasana hati nasabah, seperti rasa aman,
nyaman, menarik dipandang. Citra dapat diartikan impresi yang
dengan sengaja dibuat dari sebuah objek, orang, maupun organisasi
(Soegoto, 2008).

Rosady Ruslan (2006) mengemukakan bahwa citra tidak
dapat diukur secara matematis, namun dapat dirasakan melalui
penilaian positif ataupun negatif. Ketika suatu citra tersebut buruk, hal
ini dapat menyebabkan rendahnya persepsi terhadap kualitasnya,
bahkan kesalahan kecil pun dapat dengan mudah menyinggung atau
menyebabkan nasabah tersebut marah. Disisi lain, apabila citra
tersebut baik maka akan menciptakan persepsi yang berkualitas.

Melihat produk perbankan merupakan layanan, maka
kualitas pelayanan yang dirasakan oleh nasabah sangat penting.
Karena citra perusahaan akan terbentuk dari kualitas pelayanan yang
diberikan. Citra karyawan akan terbentuk berdasarkan penilaian
nasabah terhadap reputasi pegawai, serta perbandingan citra pegawai
dengan bank lain yang akan memengaruhi nilai positif atau negatif.
Jika bank memiliki citra karyawan yang kredibel, dapat dipercaya, dan
cakap, maka akan memperkuat koneksi dengan nasabah (Hansen,

2003)
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b. Indikator Citra Karyawan
Indikator citra karyawan dapat ditentukan berdasarkan hal-
hal berikut (Sari, 2015) :

1) Kemampuan karyawan dalam melindungi privasi nasabah.
Setiap karyawan memiliki kewajiban dan bertanggung jawab
untuk mengelola dan melindungi data atau privasi setiap
nasabah serta menjaga kepercayaan nasabah.

2) Kemampuan karyawan dalam memberikan rasa nyaman kepada
pelanggan dalam urusan bisnis. Setiap karyawan harus
memberikan pelayanan yang baik bagi nasabah dan memastikan
kenyamanan serta kepuasan nasabah.

3) Penampilan karyawan yang tertata dan menyenangkan untuk
dilihat oleh nasabah. Karyawan yang menjaga kerapihan dan
kebersihan lingkungan kerja akan menciptakan kesan

profesional, disiplin, dan bertanggung jawab.

5. Teori Konsistensi Disiplin Kerja
a. Pengertian Konsistensi Disiplin Kerja

Menurut  Mangkunegara (2008) konsistensi adalah
kepatuhan karyawan dalam menjalankan deskripsi pekerjaan sesuai
dengan instruksi perusahaan. Dalam sebuah perusahaan, meskipun
terdapat aturan kerja, pengawasan kerja, penetapan anggaran yang
tepat, dan perencanaan produksi, semuanya tidak akan berkontribusi
pada pencapaian tujuan perusahaan jika terdapat beberapa karyawan
yang tidak patuh terhadap aturan kerja dan peraturan yang ditetapkan.

Konsistensi adalah salah satu kualitas pribadi paling umum
yang dicari perusahaan ketika merekrut karyawan baru. Konsistensi
bukan hanya penting dalam memenuhi tanggung jawab, tetapi juga
mencerminkan karakter atau kepribadian yang dimiliki berkualitas
atau tidak. Seorang karyawan yang secara konsisten dalam

memberikan hasil pekerjaan dan terus meningkatkan kualitas akan
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lebih besar kemungkinannya untuk dinilai lebih oleh perusahaan
daripada karyawan yang jarang menunjukkan prestasi kerja yang
memuaskan, tetapi kinerja yang dimiliki sering tidak stabil.
Perusahaan akan lebih mengapresiasi karyawan yang secara konsisten
dalam menunjukkan prestasi dan peningkatan kinerja yang
berkelanjutan, meskipun tidak secara drastis (Hasibuan, 2015).

Hari Sulaksono (2015) menyatakan bahawa faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan mencakup sikap mental meliputi
motivasi, disiplin kerja, dan etika kerja, juga pendidikan,
keterampilan, kemampuan, kepemimpinan, tingkat pendapatan,
budaya kerja, kedisiplinan, komunikasi, sarana dan prasarana,
maupun kesempatan untuk berprestasi (Sulaksono, 2015). Diantara
faktor-faktor tersebut adalah faktor disiplin kerja.

Demi tercapainya tujuan organisasi, penting bagi seluruh
anggota organisasi untuk memperhatikan disiplin kerja. Penerapan
disiplin kerja dalam perusahaan sangat berpengaruh dalam mencapai
tujuan organisasi. Disiplin kerja merupakan tindakan maupun perilaku
bertujuan untuk mentaati segala aturan yang diterapkan di dalam
organisasi secara sadar untuk patuh terhadap aturan tersebut.

Menurut Bedjo Siswanto (2003) bahwa disiplin kerja
merupakan sikap yang menunjukkan ketaatan, menghargai, dan
menghormati terhadap aturan yang ditetapkan, serta kemampuan
untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab tanpa menghindar dan
siap menerima sanksi jika melanggar aturan. Menurut T. Hani
Handoko (1995), disiplin kerja merupakan aktivitas manajemen yang
bertujuan untuk menerapkan standar organisasi (Farida & Hartono,
2016).

Menurut Alex S. Nitisemita (1992) disiplin kerja
didefinisikan sebagai sikap, tingkah laku, dan perbuatan dari
seseorang maupun kelompok yang sesuai dengan peraturan

perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin kerja merujuk
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pada sikap dan perilaku karyawan terhadap peraturan organisasi
dimana keinginan karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan dan
menyesuaikan dengan aturan yang ada dengan inisiatif, kesadaran,
dan kemauan untuk mematuhi aturan. Dengan demikian, seorang
karyawan bisa dikatakan memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi
bukan saja mengikuti dan menaati peraturan secara ketat, namun juga
mempunyai kemauan untuk mengikuti dan beradaptasi dengan aturan
perusahaan.

Berdasarkan pandangan tersebut, disiplin kerja merupakan
kunci keberhasilan di tempat kerja. Karyawan yang selalu
mengutamakan kehadiran dan pulang dengan tepat waktu,
menyelesaikan tugas dengan baik, serta patuh terhadap aturan
perusahaan dan norma sosial, menunjukkan sikap tanggung jawab
terhadap pekerjaan. Disiplin kerja membantu mencegah terjadinya
masalah dan kesalahan. Kedisiplinan juga dapat menjadi contoh bagi
orang lain. Ketika organisasi tidak menerapkan disiplin, hal ini dapat
mempengaruhi kedisiplinan pegawai lainnya. Namun, jika disiplin
ditegakkan, pegawai yang semula kurang disiplin akan terdorong
untuk patuh pada aturan yang ditetapkan.

Disimpulkan bahwa konsistensi disiplin kerja merupakan
sifat atau kondisi tingkat konsistensi dan kestabilan kualitas,
produktivitas, hasil, dan perilaku individu di lingkungan kerja selama
periode waktu tertentu guna menjaga standar kinerja agar tetap tinggi
dan berkualitas terhadap pekerjaannya.

. Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja
Terdapat dua jenis bentuk disiplin kerja yaitu (Kurniawati Z,
2019):
1) Disiplin preventif
Merupakan bentuk motivasi dan wupaya untuk
mendorong karyawan agar dapat mematuhi aturan yang

ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk membantu dam mengarahkan
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karyawan untuk tertib dan konsisten disiplin dalam melakukan
pekerjaan.

2) Disiplin korektif

Merupakan langkah yang diambil untuk memotivasi
karyawan dan mengarahkan mereka agar mematuhi berbagai
aturan yang ditetapkan. Dalam disiplin korektif, akan dikenakan
sanksi kepada karyawan yang melanggar kedisiplinan dengan
tujuan memberikan peluang bagi mereka guna membenahi diri
dan taat terhadap aturan yang telah berlaku.

Indikator Disiplin Kerja
Disiplin kerja karyawan dapat diukur dengan indikator
sebagai berikut (Agustini, 2019) :

1) Tingkat Kehadiran adalah tolok ukur yang penting dalam menilai
tingkat disiplin karyawan, karena karyawan yang kurang disiplin
biasanya cenderung lamban dalam menyelesaikan pekerjaan.

2) Tata Cara Kerja, yaitu karyawan akan menaati aturan kerja dan
selalu mengikuti kebijakan kerja yang telah ditetapkan.

3) Taat Terhadap Atasan, yaitu mengikuti arahan atasan agar
mendapatkan hasil kerja yang optimal.

4) Kesadaran Bekerja, yaitu tercermin melalui kesadaran karyawan
akan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

5) Tanggung Jawab, yaitu karyawan bersedia bertanggung jawab
atas hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang digunakan, dan
menghindari segala perilaku atau tindakan yang merugikan

nasabah maupun perusahan.

6. Teori Prestasi Kerja

a.

Pengertian Prestasi

Menurut Sutrisno (2010), Byars dan Rue (1984) mengartikan
prestasi sebagai kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas
yang berhubungan dengan pekerjaan (Sutrisno, 2010). Sementara,

Bernadin dan Russell (1998) juga mendefinisikan prestasi sebagai
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catatan hasil pencapaian pekerjaan atau kegiatan dalam jangka waktu
tertentu (Bernadin & Russell, 1998).

Bentuk implementasinya dalam perusahaan dapat berupa
karyawan maupun manajer lini akan cenderung senang apabila
memiliki tanggung jawab dalam pekerjaan mereka karena dianggap
sebagai bentuk pencapaian bagi mereka yang mampu
melaksanakannya. Karyawan yang memiliki prestasi tinggi juga
cenderung menginginkan adanya masukan-masukan dalam pekerjaan
mereka, karena hal itu akan menjadi pendorong bagi mereka untuk
meningkatkan kinerja mereka sehingga peluang untuk meningkatkan
prestasi lebih besar (Priyono & Marnis, 2008).

. Pengertian Prestasi Kerja

Setiap perusahaan membutuhkan karyawan dengan
keterampilan dan keahlian kerja untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai bersama. Sehingga prestasi kerja karyawan akan menjadi titik
fokus dalam peningkatan kinerja perusahaan.

Prestasi kerja adalah output dari pekerjaan seseorang dari
segi kuantitas dan kualitas yang dihasilkan oleh karyawan ketika
memenuhi tugas mereka dalam periode tertentu (Sutrisno, 2015).
Menurut Byars dan Rue mendefinisikan prestasi kerja merupakan
tingkat kemampuan individu dalam memenuhi kewajiban untuk
menjalankan tugas. Prestasi kerja seorang individu ditentukan oleh
upaya yang dilakukan oleh karakteristik, serta kemampuannya dan
persepsinya terhadap peran yang diemban dalam pekerjaannya.
(Baehaki & Faisal, 2020).

Menurut Hasibuan (2013), prestasi kerja karyawan dapat
diukur menggunakan beberapa aspek seperti kejujuran, kesetiaan,
disiplin, kepribadian, kreativitas, kerja sama, kecakapan, maupun
tanggung jawab (Wardhana et al, 2021)

Prestasi kerja juga dapat diartikan proses menilai dan

mengevaluasi keberhasilan individu untuk mencapai tujuannya.
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Dengan demikian, disimpulkan prestasi kerja merupakan hasil dari

usaha individu sesuai kemampuan dan tanggung jawab yang

diberikan.

Indikator Prestasi Kerja

Indikator prestasi kerja dimaksudkan untuk mengukur atau

mengetahui sejauh mana pencapaian atau prestasi yang dimiliki oleh

karyawan selama bekerja. Untuk mencapai prestasi kerja sesuai yang

diharapkan perusahaan, dapat diukur melalui indikator prestasi kerja

sebagai berikut (Baehaki & Faisal, 2020) :

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Kualitas Kerja

Setiap karyawan di suatu lembaga atau perusahaan harus
memenuhi syarat-syarat tertentu agar mendapat hasil pekerjaan
yang sesuai dengan standar perusahaan.

Kuantitas Kerja

Mencerminkan jumlah pekerjaan yang dihasilkan oleh individu
maupun kelompok sebagai persyaratan yang menjadi standar
pekerjaan.

Disiplin Kerja

Setiap karyawan berusaha melakukan tugasnya dengan penuh
dedikasi dan taat terhadap hukum serta aturan yang berlaku.
Kerjasama

Tidak semua pekerjaan dapat dilakukan oleh satu orang karyawan
saja. Untuk beberapa pekerjaan diperlukan adanya kerja sama
antara dua orang karyawan atau lebih agar dapat diselesaikan
dengan baik.

Inisiatif

Kesadaran diri seorang karyawan dalam melakukan tugas dan
tanggung jawabnya secara mandiri dan tanpa bergantung terus
menerus dan menunggu perintah dari atasan.

Kepemimpinan
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Seorang pemimpin memiliki pengaruh besar dan memberikan
teladan yang baik kepada para pengikut atau anggotanya untuk
mencapai tujuan organisasi.

Efektivitas

Mengacu pada kemampuan karyawan dalam melaksakan tugas,
fungsi, maupun tujuan tertentu dari sebuah organisasi atau
perusahaan agar dapat mencapai target yang ditetapkan.

Menurut Bernardin dan Russell (1998) terdapat beberapa

indikator yang digunakan untuk mengukur prestasi karyawan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Kualitas, yaitu sejauh mana hasil dari suatu pekerjaan atau
kegiatan mendekati sempurna atau mendekati harapan.
Kuantitas, yaitu jumlah hasil kerja, seperti jumlah uang, unit,
siklus, atau kegiatan yang dihasilkan.

Ketepatan waktu, yaitu kemampuan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan atau kegiatan sesuai dengan waktu yang diinginkan,
dengan mempertimbangkan kegiatan lain dalam waktu yang
tersedia.

Efektivitas biaya, yaitu tingkat pemanfaatan sumber daya
organisasi (manusia, keuangan, teknologi, materi) guna
tercapainya hasil yang optimal ataupun mengurangi adanya
kerugian pada tiap unit sumber daya.

Tanpa pengawasan, yaitu kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan tugas tanpa adanya pengawasan langsung dari
atasan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan.

Dampak interpersonal, yaitu mencakup kemampuan seseorang
dalam menjaga harga diri, reputasi baik, dan kerjasama dengan

rekan kerja dan bawahan.
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C. Landasan Teologis
1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam organisasi, sumber daya manusia sangat berperan dalam
pencapaian visi dan misi organisasi. Dimana didalamnya, manusia
bertanggung jawab penuh terhadap kualitas organisasi, aktivitas atau
kegiatan yang dijalankan dalam organisasi. Kemampuan manusia dalam
berkomunikasi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, ketekunan
serta ketakwaannya terhadap Allah SWT merupakan pilar utama sumber
daya manusia.

Dalam pandangan islam, manusia merupakan makhluk Allah SWT
paling sempurna dan diberikan kedudukan tertinggi dari makhluk lain yang
Allah SWT ciptakan. Manusia diciptakan oleh Allah SWT di dunia agar
menjadi pemimpin untuk mengatur segala sesuatu di bumi. Hal ini

tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 30 sebagai berikut :

G Elangs s L o s e 6L s o5 s ety S0l 85 6 By

(¥+) 834085 ¥ w2 81 J6. 510 2l iz pcd 12

Artinya : “(Ingatlah) Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
disana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui”. (OS. Al-Bagarah [3]: 30)

Manusia memiliki kewajiban untuk menjaga apa yang ada di bumi,
menebarkan kebaikan, menjauhkan diri dari segala hal yang dapat merusak
apa yang ada di bumi, memberikan manfaat kepada orang lain, serta
memelihara akidah dan akhlak yang dimiliki sebagai bentuk terwujudnya
sumber daya manusia yang unggul. Sehingga, perlunya memperhatikan
faktor-faktor didalamnya yang dapat memengaruhi kualitas sumber daya

manusia yang dimiliki dalam diri manusia.
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2. Kredibilitas
Kredibilitas berarti kepercayaan atau keadaan dapat dipercaya
(Efendi et al, 2023). Allah SWT menegaskan pentingnya menjaga amanabh,
baik dalam bentuk kepercayaan, tanggung jawab, komitmen ataupun janji
yang diberikan. Allah SWT juga menegaskan untuk berlaku adil, sehingga
baik amanah maupun keadilan harus ditegakkan tanpa membedakan suku,
agama, budaya, maupun ras. Hal ini dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat

58 sebagai berikut:

PR 0 8 Lot o TS < Y e T IR A
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Artinya : “Sesungguhnya Allah SWT menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara
manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah SWT
memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah
SWT Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (QS. An-Nisa [4]: 58)

Ayat tersebut menerangkan setiap orang dituntut menerapkan sikap
amanah, berbuat kebajikan, dan berlaku adil kepada sesama manusia. Bagi

siapa saja yang mengkhianatinya di dunia, maka kelak akan mendapatkan

balasan dari Allah SWT di akhirat.

3. Citra Karyawan

Citra merupakan pandangan atau penilaian yang dimiliki seseorang
terhadap sesuatu, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Citra dapat
terbentuk dari akhlak atau kepribadian yang dimiliki seseorang, dapat
berupa ucapan, sikap, tindakan, atau keseluruhan perilakunya terhadap
orang lain. Dalam membangun citra yang baik yang dapat dipercaya, maka
perlu menjauhkan diri dari segala hal yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah. Allah SWT berfirman dalam QS. Asy-Syu’ara ayat 181-
183:
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Artinya : “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan orang lain. Timbanglah dengan timbangan yang
benar. Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi hak-
haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi”. (QS. Asy-Syu’ara
[26] : 181-183)

Selain itu, citra yang baik terletak pada komitmennya terhadap
prinsip-prinsip syariah termasuk menjaga kehormatannya dan reputasi
yang dibangun dalam sebuah organisasi atau perusahaan (Nuraini, 2014).

Hal ini tercantum dalam firman Allah SWT QS. Al-Furgan ayat 72:

(vr) s s 4D 13 8 33 B3aes ¥ 5

Artinya : “Dan, orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu
serta apabila mereka berpapasan dengan (orang-orang) yang berbuat sia-

sia, mereka berlalu dengan menjaga kehormatannya”. (QS. Al-Furgan
[25] : 72)

Ayat-ayat tersebut mengajarkan untuk menjaga nama baik dan
kepercayaan orang lain, tidak berbuat kerusakan atau hal yang dilarang

Allah SWT, serta menjaga kehormatan diri sendiri maupun orang lain.

4. Disiplin Kerja
Disiplin merupakan bagian utama yang diajarkan dalam islam. Allah
SWT mengajarkan umatnya untuk disiplin secara ketat terutama dalam
beribadah. Disiplin merupakan salah satu bentuk taat terhadap aturan,
terutama aturan yang Allah SWT terapkan agar selalu tepat waktu dalam

mengerjakan sesuatu dan terhindar dari kelalaian. Allah SWT berfirman :
T sed .7 f e oB0 ooz 05 Tleo o} A Ness 2oy 1 soy 1 Al et g
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nabi Muhammad SAW) serta ulul amri (pemegang kekuasaan) di
antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah
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kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)”. (QS. An-Nisa [4]: 59)

Ayat tersebut menyampaikan bahwa sudah seharusnya setiap umat
manusia untuk taat dan patuh kepada perintah Allah SWT, Rasulullah SAW,
ulul amri (pemegang kekuasaan atau pemimpin). Apabila diantara
pemimpin tersebut membawa keburukan atau sesuatu yang mengarah pada
perbuatan melanggar syariat, maka tidak akan mendapatkan dosa jika

mereka tidak menaati perintahnya.

5. Prestasi Kerja

Dalam kehidupan manusia, sudah fitrahnya untuk mencapai prestasi
yang diinginkan. Prestasi merupakan pencapaian atau hasil dari sesuatu
yang diraih untuk memenubhi tujuan tertentu. Prestasi dapat diukur dengan
menilai atau membandingkan diri sendiri ataupun orang lain terhadap
pencapaiannya. Namun, prestasi dalam islam tidak hanya atas apa yang
dicapainya, tetapi pada niat, proses, dan jalan yang diambil sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah karena segala sesuatu akan dimintai pertanggung
jawabannya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. An-Najm ayat
39-40 :

(¥+) G B2 dgae Big (raysae Vi odsly o 5

Artinya : “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya. Bahwa sesungguhnya wusahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya)”. (QS. An-Najm [53]: 39-40)

Ayat tersebut mengajarkan manusia agar senantiasa menaati aturan
yang ditetapkan dan menjalankan prinsip-prinsip syariah dalam setiap
tindakannya, karena setiap tindakan yang dilakukan manusia akan dimintai
pertanggung jawaban oleh Allah SWT, serta Allah SWT akan memberikan
pahala dan kebaikan atas segala usaha dan kerja keras yang dilakukan.

Dalam islam, tujuan bekerja bukanlah untuk mendapatkan

pengakuan dari manusia atas prestasi yang dicapai, melainkan untuk
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mendapatkan pengakuan dari Allah SWT. Hal ini telah dijelaskan dalam
Al-Qur’an surah al-Insyirah ayat 7-8 sebagai berikut :

(A ELE6 355 Js (v)Eab ci58 156

Artinya : “Apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), teruslah
bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah
engkau berharap”. (QS. Al-Insyirah [94] : 7-8)

Ayat tersebut mengandung makna bahwa setiap manusia harus
bekerja secara konsisten dan sungguh-sungguh agar tercapai prestasi yang
lebih baik. Dalam bekerja bukan hanya sebagai bentuk tanggung jawab,
melainkan bekerja dengan mengharap ridha Allah SWT agar melahirkan
kepuasan batin atas hasil kerja keras yang diberikan oleh Allah SWT.

D. Kerangka Konseptual
Berdasarkan teori, kajian pustaka maupun permasalahan yang telah
dipaparkan, maka sebagai landasan untuk merumuskan hipotesis dapat

disajikan kerangka konseptual sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Kredibilitas (X1)

Prestasi Kerja ()

Konsistensi Disiplin Kerja
(X3)

i | Citra Karyawan (X2)

Sumber : Dwi Setya Raharjo (2012), Ekti Putrima (2017), Mohamad Kiki
Baehaki dan Ahmad Faisal (2020)
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: Pengaruh Parsial

_______ : Pengaruh Simultan

Kerangka diatas menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel

independen yaitu Kredibilitas (X1), Citra Karyawan (X2), dan Konsistensi
Disiplin Kerja (X3) dan terdapat variabel dependen yaitu Prestasi Kerja (Y).

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah prediksi sementara dari penelitian dapat berupa

keterkaitan variabel independen dengan variabel dependen (Sahir, 2021).

Hipotesis dapat disebut juga dugaan atau asumsi sementara dengan bentuk

pertanyaan penelitian.

1.

Hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah :

Pengaruh Kredibilitas Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Menurut Goldsmith, et. al (2000) kredibilitas merupakan tingkat
kepercayaan pelanggan (nasabah) kepada sebuah sumber yang
memberikan informasi. Kredibilitas terbentuk berdasarkan daya tarik,
kepercayaan, dan keahlian. Artinya, kredibilitas dibentuk karena
kemampuan dan keahlian yang dimiliki karyawan sehingga terciptanya
persepsi sebagai karyawan yang unggul, serta dibentuk karena adanya
perilaku kerja yang baik. Kinerja yang tinggi yang dimiliki organisasi
dapat dicapai dengan mempertahankan kredibilitas melalui penghargaan
dan menciptakan lingkungan kerja dengan persaingan yang sehat
(Agustini, 2019).
Ho : Kredibilitas tidak berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
H: : Kredibilitas berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani.
Pengaruh Citra Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
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Menurut Hansen (2003) citra karyawan diartikan sebagai
pengamatan secara menyeluruh dari kualitas karyawan di luar hubungan
di antara perseorangan. Apabila karyawan memiliki citra yang baik di mata
nasabah, maka hal itu dapat mempengaruhi nasabah untuk memberikan
nilai positif mengenai karyawan. Citra yang baik juga akan membantu
nasabah untuk membangun hubungan yang erat dengan karyawan.
Karyawan yang memiliki reputasi atau citra yang buruk akan
menimbulkan persepsi yang buruk pula bagi nasabah terhadap perusahaan.
Namun, jika karyawan memiliki kredibilitas dan citra karyawan yang baik,
maka image perusahaan juga akan baik (Rangkuti, 2002).

Ho : Citra karyawan tidah berpengaruh positif terhadap prestasi
kerja karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
H: : Citra karyawan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani.
Pengaruh Konsistensi Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan
Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Hari Sulaksono (2015) menyatakan bahwa faktor yang dapat
mempengarhi kinerja salah satunya adalah disiplin kerja (Sulaksono,
2015). Menurut Bedjo Siswanto (2003) bahwa disiplin kerja merupakan
sikap yang menunjukkan ketaatan, menghargai, dan menghormati
terhadap aturan yang ditetapkan, serta kemampuan untuk menjalankan
tugas dan tanggung jawab tanpa menghindar dan siap menerima sanksi
jika melanggar aturan. Disiplin kerja merujuk pada sikap dan perilaku
karyawan terhadap peraturan organisasi dimana keinginan karyawan untuk
melakukan suatu pekerjaan dan menyesuaikan dengan aturan yang ada
dengan inisiatif, kesadaran, dan kemauan untuk mematuhi aturan. Dengan
demikian, seorang karyawan bisa dikatakan memiliki tingkat kedisiplinan
yang tinggi bukan saja mengikuti dan menaati peraturan secara ketat,
namun juga mempunyai kemauan untuk mengikuti dan beradaptasi dengan
aturan perusahaan (Widyawati, 2018). Dengan demikian berdasarkan teori

diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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Ho : Konsistensi disiplin kerja tidak berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A
Yani
Hs : Konsistensi disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A
Yani.
Pengaruh Kredibilitas, Citra Karyawan, Dan Konsistensi Disiplin Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC
Cilacap A Yani

Setiap perusahaan atau organisasi harus melakukan evaluasi
terhadap kinerja karyawan mereka. hal ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana prestasi masing-masing karyawan, apakah pada kategori baik,
cukup atau kurang (Priyono, 2010). Untuk meningkatkan prestasi kerja
karyawan, setiap perushaaan perlu memperhatika berbagai faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja. Faktor tersebut meliputi kesempatan,
kapasitas, dan kemauan untuk meningkatkan prestasi. Adapun kemauan
meliputi motivasi, kepuasan kerja, partisipasi, sikap, keterlibatan kerja,
citra diri, kepribadian, nilai, persepsi termasuk rasa keadilan (Dessler,
2000).

Menurut Jalaluddin Rahkmat (1998), kredibilitas merupakan
seperangkat persepsi khalayak mengenai sifat-sifat komunikator. Hal ini
menegaskan kredibilitas mengandung dua hal, yakni persepi khalayak
dalam hal ini1 persepsi nasabah, dan kredibilitas berkenaan dengan sifat-
sifat komunikator (karyawan). Karyawan yang memiliki kredibilitas
yang tinggi dapat mempengaruhi respon konsumen atau nasabah
terhadap penawaran dan membentuk sikap positif terhadap pelayanan
yang diberikan.

Citra karyawan akan terbentuk berdasarkan penilaian nasabah
terhadap reputasi pegawai, serta perbandingan citra pegawai dengan

bank lain yang akan memengaruhi nilai positif atau negatif. Jika bank
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memiliki citra karyawan yang kredibel, dapat dipercaya, dan cakap, maka
akan memperkuat koneksi dengan nasabah (Hansen, 2003).

Sikap dan perilaku dalam disiplin ditunjukkan melalui inisiatif,
keinginan, dan tekad untuk mematuhi peraturan. Disiplin kerja dapat
dilihat pada kehadiran yang teratur dan tepat waktu, penampilan yang rapi,
penggunaan fasilitas dengan efisien, serta kemampuan untuk
menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang memuaskan maupun
menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditetapkan (Agustini, 2019).

Dalam hal ini dilakukan pengukuran secara simultan atau bersama-
sama untuk mengetahui pengaruh antara kredibilitas, citra karyawan, dan
konsistensi disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan. Oleh karena
itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Kredibilitas, citra karyawan, dan konsistensi disiplin kerja
secara simultan tidak berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani.

Ha : Kredibilitas, citra karyawan, dan konsistensi disiplin kerja
secara simultan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja

karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena melibatkan

penggunakan angka dan analisis statistik. Adapun pengolahan data pada

penelitian ini yaitu menggunakan /BM SPSS 25. Dengan menggunakan metode

ini,

diharapkan dapat menganalisis pengaruh variabel-variabel dalam

penelitian yaitu meliputi variabel kredibilitas, citra karyawan dan konsistensi

disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

P

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC
Cilacap A Yani yang terletak di Jalan A Yani No. 97, Tegalreja, Kec.
Cilacap Selatan, Kab. Cilacap, Jawa Tengah.
Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang dilakukan pada bulan Juni 2024 sampai
dengan September 2024 untuk mengumpulkan data dan informasi yang

diperlukan dalam penyusunan skripsi telah terpenuhi.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi Penelitian

Populasi merupakan suatu wilayah umum yang mecakup objek
dan sumber yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu yang
ditentukan dan diambil kesimpulan oleh peneliti (Laroybafih, 2022).
Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari karyawan dan nasabah Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani secara keseluruhan.
Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diuji atau
diteliti (Zakiah, 2022). Pada penelitian ini, teknik sampling yang
digunakan yaitu Teknik Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono (2013),

40
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sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel yang

digunakan pada penelitian ini adalah 40 orang responden pada Bank

Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani.

Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel

a. Variabel Independen

Variabel independen, atau biasa disebut variabel bebas

adalah variabel yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi,

menyebabkan, atau menjadi faktor adanya variabel terikat (Suciati,

2021). Variabel independen pada penelitian ini yaitu Kredibilitas
(X1), Citra Karyawan (X2) dan Konsistensi Disiplin Kerja (X3).

b. Variabel Dependen

Variabel dependen atau bisa disebut variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas

(Abubakar, 2021). Dalam penelitian ini, variabel dependen yang

digunakan adalah Prestasi Kerja Karyawan (Y).

2. Indikator Penelitian

Indikator merupakan bagian dari variabel yang dapat diukur.

Indikator ini dapat dijadikan point pertanyaan pada kuesioner.

Tabel 3.1

Indikator Penilaian

No | Variabel Definisi Indikator
1. | Kredibilitas | Kredibilitas yakni |1) Pengetahuan serta
(X1) seperangkat persepsi pemahaman karyawan
khalayak  mengenai mengenai produk yang
sifat-sifat  karyawan dimiliki oleh

(Rakhmat, 1998). perusahaan.

2) Keterbukaan serta
kemampuan dalam

menangani
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permasalahan yang
dihadapi pelanggan.

(Suryani, 2008)

2. | Citra Citra dapat diartikan |1) Dapat menjaga
Karyawan | sebagai impresi yang informasi personal
(X2) sengaja dibuat dari nasabah.

sebuah objek, orang, |2) Berpenampilan bersih

maupun organisasi dan rapi.

(Soegoto, 2008) 3) Inisiatif dalam
melakukan pekerjaan.

4) Bersikap sopan dalam
berperilaku dan
berkomunikasi.

5) Fokus dalam
melakukan
pekerjaannya tanpa
melakukan hal lain
diluar pekerjaan.

(Soegoto, 2008)

3. | Disiplin Disiplin kerja | 1) Tingkat kehadiran
Kerja (X3) | didefinisikan sebagai |2) Tata cara kerja.

sikap dari seseorang |3) Taat terhadap atasan
maupun  kelompok |4) Kesadaran bekerja
dengan niat menaati tanpa paksaan.
peraturan yang |5) Tanggung jawab dalam
berlaku - (Widyawati, pekerjaan.

2018) (Agustini, 2019)

4. | Prestasi Prestasi kerja adalah | 1) Kualitas kerja

Kerja (Y) | output dari pekerjaan | 2) Kuantitas kerja
seseorang dari segi | 3) Ketepatan waktu
kuantitas dan kualitas | 4) Efektivitas biaya
yang dihasilkan oleh | 5) Tanpa pengawasan
karyawan ketika | 6) Dampak interpersonal
memenuhi tugas | 7) Disiplin kerja
mereka dalam periode | 8) Kerja sama
tertentu (Sakban, | 9) Inisiatif
2017). 10) Kepemimpinan

(Bernadin & Russell, 1998)

Sumber Data Sekunder Yang Telah Diolah, 2024

E. Jenis dan Sumber Penelitian

1. Sumber Data
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Pada penelitian ini menggunakan dua jenis data dalam penelitian

yaitu :

a.

Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini bersumber pada
pengumpulan kuesioner (angket), dimana kuesioner (angket) akan
disebar dan diisi oleh responden yaitu karyawan BSI KC Cilacap A
Yani yang mencakup variabel-variabel dalam penelitian seperti
kredibilitas, citra karyawan, konsistensi disiplin kerja, dan prestasi
kerja.
Data Sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari studi literatur yaitu melalui buku, jurnal, artikel, website,

dan data yang bersumber dari internet terkait topik penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan studi lapangan dengan

tujuan mengumpulkan informasi atau menghimpun data terkini terkait

dengan masalah yang diteliti. Berikut metode pengumpulan data yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini :

a.

Observasi

Observasi yaitu metode untuk mengumpulkan informasi dan
data yang diperlukan dengan pengamatan secara langsung terhadap
lokasi atau objek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan
observasi langsung ke lapangan untuk mengamati situasi, kondisi atau
permasalahan yang ada di BSI KC Cilacap A Yani.
Wawancara

Wawancara merupakan metode untuk mengumpulkan data
melalui interaksi atau berhubungan secara langsung dengan subjek
penelitian untuk mendapatkan data atau informasi terkait (Paramban,
2018). Metode pengumpulan data melalui wawancara pada penelitian
ini sebagai salah satu teknik untuk mendapatkan data maupun

informasi tentang kinerja karyawan BSI KC Cilacap A Yani. Peneliti
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melakukan wawancara dengan karyawan Bank Syariah Indonesia
(BSI) KC Cilacap A Yani untuk menggali lebih dalam mengenai
sejarah BSI KC Cilacap A Yani dan permasalahan terkait prestasi kerja
karyawan.

Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner adalah sebuah formulir yang telah
disusun oleh peneliti berisi pertanyaan-pertanyaan dan diajukan
kepada responden (Abubakar, 2021). Penelitian ini menggunakan
teknik kuesioner dengan mendistribusikan kuesioner (angket) yang
berisi daftar pertanyaan ataupun pertanyaan kepada responden yaitu
seluruh karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
sebagai sampel penelitian sehingga akan diperoleh respon atau
jawaban yang diperlukan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, responden akan disajikan pertanyaan
atau pernyataan yang akan dijawab dengan memilih opsi yang
jawaban yang tersedia dalam kuesioner. Penelitian ini menggunakan
alat pengukuran berupa skala ordinal. Setiap variabel akan diukur
dengan menggunakan skala likert untuk memperoleh hasil yang
akurat. Skala penilaian dari beberapa pertanyaan ataupun pernyataan

pada kuesioner tersebut dengan nilai 1 hingga 5. Antara lain :

a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5
b. Setuju (S) dengan skor 4
c. Kurang Setuju (KS) dengan skor 3
d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi dengan
cara menelaah atau menganalisis buku, catatan atau dokumen
perusahaan yang relevan dengan data yang dibutuhkan (Putrima,
2017). Dokumen yang ditelaah dapat berupa tulisan, gambar, ataupun

hal-hal lain terkait penelitian.



45

F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data pada penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Metode ini digunakan karena penelitian ini menggunakan data
berupa angka yang kemudian dianalisis dengan statistik (Sugiyono, 2010).
Adapun teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan /BM SPSS 25.
1. Tranformasi Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini yang menggunakan skala
likert merupakan data ordinal. Pada penelitian ini untuk
mentransformasikan data ordinal menjadi interval, peneliti menggunakan
program MSI (Method of Successive Interval). Transformasi skala ordinal
ke skala interval dengan menggunakan MSI dilakukan pada setiap opsi
dari item pertanyaan (Waryanto, B., and Milafati, YES, 2006).
2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu uji yang dapat digunakan
untuk mengukur serta mengetahui valid atau tidaknya kuesioner
penelitian (Paramban, 2018). Untuk membuktikan kuesioner tersebut
valid yaitu ketika pernyataan yang terdapat di dalam kuesioner
mampu menerangkan hal yang hendak di ukur melalui kuesioner
tersebut. Validitas pada penelitian menunjukkan adanya kesesuaian
pengukur data terhadap data yang nantinya akan diukur (Sugiyono,

2017).

1) Alpha (a) = 0,05 (signifikansi 5%)

2) Nilai signifikan dapat dilihat dari Sig. (2 tailed). Jika nilai Sig. (2
tailed) < 0,05 maka terdapat korelasi antar variabel. Jika nilainya
> (0,05 maka tidak ada korelasi.

3) Nilai signifikansi juga dapat dilihat dari skor pearson correlation.
Nilai yang signifikansi akan ditandai (*) di SPSS, sebagai nilai
yang memenuhi signifikansi 5% (0,05) atau (**) untuk nilai yang

memenuhi signifikansi 1% (0,01).
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur
indikator dari variabel yang tercantum pada kuesioner. Untuk
melaksanakan pengukuran suatu kuesioner, dapat dilakukan melalui
indikator pada uji reliabilitas yang bernama Cronbach Alpha (a).
Variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > Tingkat
signifikan (Sahir, 2021).
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel bebas dan
variabel terikat memiliki distribusi yang normal atau tidak (Sahir,
2021). Terdapat beberapa metode untuk menguji normalitas, salah
satunya adalah Kolmogorov Smirnov Z dengan taraf signifikansi 5%.
Dalam menentukan keputusan untuk mendeteksi normalitas,
terdapat beberapa ketentuan sebagai berikut (Sahir, 2021) :
1)  Hipotesis dapat diterima apabila data terdistribusi normal, yaitu
jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05.
2) Hipotesis ditolak apabila menunjukkan data terdistribusi tidak
normal, yaitu jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya ketimpangan varians antara residu pengamatan yang satu
dengan pengamatan yang lain (Sahir, 2021). Keputusan diambil
berdasarkan angka probabilitas dengan aturan sebagai berikut :
1) Hiposesis diterima jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
2) Hipotesis ditolak jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05
berarti mengalami heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan guna mengetahui ada

tidaknya hubungan yang signifikan antar variabel independen. Nilai
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VIF akan naik apabila Ri*> (koefisien determinasi individual)
mendekati satu, artinya terdapat kolinearitas antar variabel
independen. Ketika Ri®> = 1, maka nilai VIF akan menjadi tak
terhingga. Semakin tinggi nilai VIF, maka diduga terdapat
Multikolinearitas antara variabel independen. Jika nilai VIF melebihi
angka 10, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Multikolinearitas.
(Sahir, 2021).
Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur
pengaruh antara satau variabel independen dengan satu variabel dependen.
Analisis ini bertujuan untuk menaksir nilai variabel dependen apabila
variabel independen dinaikkan atau diturunkan (Priyatno, 2009).
Persamaan umum regresi linier sederhana sebagai berikut :
Y=a+bX
Keterangan :
Y = Variabel dependen
a =HargaY bilaX =0
b = Angka arah atau koefisien regresi. Apabila b (+) maka terjadi kenaikan,
dan apabila b (-) maka terjadi penurunan
X = Variabel independen
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan guna menganalisis satu
variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel terikat yang digunakan yaitu prestasi kerja karyawan dan variabel
bebas yaitu kredibilitas, citra karyawan dan konsistensi disiplin kerja.
Persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah sebagai
berikut (Laroybafih, 2022):
Y=a+b,X;+b,X,tb;X3+e
Keterangan:

Y = Variabel prestasi kerja
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a = Konstanta (apabila nilai X sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau
konstanta)

b, = Koefisien regresi variabel X1

b, = Koefisien regresi variabel X2

b; = Koefisien regresi variabel X3
X,= Variabel kredibilitas

X,= Variabel citra karyawan

X3 = Variabel konsistensi disiplin kerja
e = Standar error

Uji Hipotesis

a. UjiT

Untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen maka digunakan uji analisis t dengan
menghitung nilai t dengan menggunakan taraf signifikansi (Sahir,
2021).

b.  Uji F (Uji Simultan)

Menurut Purnomo dalam (Sahir, 2021), Uji F (Uji Simultan)
digunakan guna mengetahui pengaruh secara keseluruhan. Untuk
menentukan tingkat signifikansi dalam  penelitian dapat dengan
membandingkan nilai taraf signifikansi (sig.) dengan nilai 0,05 (5%).
Hal ini mengindikasikan bahwa hasil penarikan kesimpulan
kemungkinan besar memiliki profitabilitas sebesar 95% atau toleransi
sebesar 5%.

Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :

1) Apabila nilai probabilitas 0,05 < nilai probabilitas sig atau 0,05 <
sig. Maka HO diterima dan H1 ditolak, yang menunjukkan bahwa
tidak signifikan.

2) Apabila nilai probabilitas 0,05 > nilai probabilitas sig atau 0,05 >
sig. Maka HO ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa
signifikan.

c. Koefisien Determinasi (Adjusted-R?)
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Menurut (Sugiyono, 2009), tujuan dari uji koefisien R’
adalah mencari pengaruh varians variabel, yaitu untuk mengetahui
seberapa besar presentase pengaruh variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen. Nilai koefiseien determinasi
yaitu berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Nilai R? yang
rendah menunjukkan adanya keterbatasan variabel bebas untuk
menjelaskan variabel terikat. Koefisien determinasi dihitung dengan
cara mengkuadratkan nilai koefisien korelasi yang ditemukan dan

dinyatakan dalam bentuk persen (Sugiyono, 2009).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Bank Syariah Indonesia (BSI) secara resmi berdiri pada 1 Februari
2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H sebagai bentuk lahirnya sejarah baru
industri perbankan di Indonesia. Bank Syariah Indonesia (BST) merupakan
bentuk hasil dari penggabungan (merger) antara beberapa bank di
Indonesia, yaitu PT Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan
PT Bank BNI Syariah. Merger ini telah mendapatkan izin secara resmi dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor
SR-3/PB.1/2021.

Gambar 4.1
Logo Bank Syariah Indonesia

BS I BANK SYARIAH
INDONESIA

Sumber : bankbsi.co.id

Upaya penggabungan ini bertujuan untuk menggabungkan
keunggulan ketiga bank syariah tersebut, sehingga dapat memberikan
layanan yang lebih lengkap, jangkauan yang lebih luas, dan permodalan
yang lebih kuat agar dapat bersaing di pasar global. Hadirnya Bank Syariah
Indonesia (BSI) diharapkan menjadi sumber energi baru dalam
pembangunan ekonomi nasional dan memberikan kontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat. Potensi Bank Syariah Indonesia (BSI) yang

terus berkembang juga membawa peran penting sebagai fasilitator dalam

50
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ekosistem industri yang halal dan sebagai bentuk usaha untuk mewujudkan
harapan bangsa (bankbsi.co.id).

Sebelum menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI), berdirinya Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani pada tahun 2008 dengan nama
Bank Mandiri Syariah Cilacap. Bank Mandiri Syariah merupakan bank
yang berada di bawah naungan BUMN, dimana lingkup kegiatan
operasionalnya berlandaskan prinsip-prinsip usaha dan nilai keagamaan.
Namun, setelah adanya merger menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI),
Bank Mandiri Syariah Cilacap tidak lagi beroperasi sebagai Bank Mandiri
Syariah melainkan berganti menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) KC
Cilacap A Yani. Saat ini Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
berlokasi di Jalan A Yani No. 97 Tegalreja, Kecamatan Cilacap Selatan,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.

Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia (BSI)

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki visi dan misi yang

bertujuan untuk mendukung perusahaan dalam menerapkan strategi dan

meningkatkan kualitasnya (bankbsi.co.id), sebagai berikut :

a. Visi
Top 10 Global Islamic Bank.
b. Misi

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.
Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan
aset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025.

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham.

Top 5 bank yang profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi
kuat (PB >2).

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik

Indonesia.



Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan
masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan
dengan budaya berbasis kinerja.

3. Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

{
"

BE B i-

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2024

il

Gambaran Umum Responden

Penelitian ini menerapkan metode kuesioner dengan cara
mendistribusikan kuesioner kepada seluruh karyawan Bank Syariah Indonesia
(BSI) KC Cilacap A Yani. Terdapat 3 (tiga) kriteria responden yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat

pendidikan,. Adapun uraian karakteristik responden adalah sebagai berikut :
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, responden pada penelitian ini diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 | Laki-laki 26 65%
2 | Perempuan 14 35%
Total 40 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2024

Dilihat dari tabel 4.1 dapat diketahui jumlah responden untuk laki-
laki yaitu 26 orang dengan presentase 65%, sedangkan responden berjenis
kelamin perempuan yaitu 14 orang dengan presentase 47%. Dengan
demikian dapat dijelaskan responden pada BSI KC Cilacap A Yani
didominasi oleh laki-laki.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan usia, responden pada penelitian ini diperoleh hasil

sebagai berikut :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Presentase

1 | <20 tahun 0 0%
2 | 21-30 tahun 17 44%
3 | 31-40 tahun 15 38%
4 | > 41 tahun 8 20%

Total 40 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2024

Dilihat dari tabel 4.2 dapat diketahui jumlah responden dengan
rentang usia 21-30 tahun yakni 17 orang (44%), responden dengan rentang
usia 31-40 tahun yakni 15 orang (38%), sedangkan responden usia lebih
dari 41 tahun berjumlah 8 orang (20%). Dengan demikian dapat dijelaskan
responden pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani berusia

21-30 tahun lebih mendominasi.
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Berdasarkan

tingkat

pendidikan

penelitian diperoleh data sebagai berikut :

terakhir,

responden dalam

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No Usia Jumlah Presentase
1 | SMU/SMA 12 30%
2 | Diploma 2 5%
3 |S1 25 63%
4 | S2 1 3%
5 | Lainnya 0 0%
Total 40 100%

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui responden yang memiliki tingkat
pendidikan SMU/SMA yakni 12 orang dengan presentase 30%, responden
dengan tingkat pendidikan Diploma yaitu 2 orang dengan presentase 5%,
responden dengan tingkat pendidikan S1 yaitu 25 orang dengan presentase
63%, sedangkan responden dengan tingkat pendidikan S2 yaitu 1 orang
dengan presentase 3%. Dengan demikian dapat dijelaskan mayoritas
tingkat pendidikan responden Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap
A Yani adalah S1.

C. Hasil Penelitian

Transformasi Data

Pada penelitian ini peneliti mentransformasikan data ordinal
menjadi data interval dengan menggunakan program Method of Successive
Interval (MS]). Transformasi MSI merupakan metode transformasi data
berskala ordinal menjadi data berskala interval dengan mengubah proporsi
kumulatif pada setiap kategori menjadi nilai yang proporsional sesuai
dengan kurva normal (Gunarto, 2009).
Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu uji yang dapat digunakan untuk

mengukur serta mengetahui valid atau tidaknya kuesioner penelitian.
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Dasar keputusan dalam wuji validitas penelitian ini adalah dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, yaitu apabila nilai r hitung
> r tabel dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Nilai r tabel dapat
diperoleh dengan dengan rumus df = n-2, dimana n (jumlah sampel)
sebanyak 40 orang, maka dapat nilai r tabelnya adalah 0,312.
a. Hasil Uji Validitas X1 (Kredibilitas)
Terdapat lima butir pertanyaan kuesioner pada variabel
kredibilitas (X1), dengan hasil pengujian validitas pada variabel ini
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas X1
No. [tem R hitung R tabel Sig (1- Keterangan
\ tailed)
XI1.1 0,724 0,312 0,000 Valid
X1.2 0,762 0,312 0,000 Valid
X1.3 0,674 0,312 0,000 Valid
X1.4 0,736 0,312 0,000 Valid
X1.5 0,673 0,312 0,000 Valid

Sumber :Pengolahan data primer, 2024

Dari data tabel 4.4 dapat diperoleh hasil uji validitas terhadap
variabel kredibilitas (X1) menunjukkan bahwa semua butir
pertanyaan pada kuesioner dapat dinyatakan valid, karena nilai r
hitung dari masing-masing pertanyaan lebih besar dari r tabel (0,312)
dan memiliki nilai Sig (/-tailed) kurang dari 0,05 atau 5%. Sehingga
semua indikator pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel
kredibilitas (X1) sah digunakan dan dapat dipercaya.

b. Uji Validitas X2 (Citra Karyawan)

Terdapat delapan butir pertanyaan kuesioner pada variabel citra

karyawan (X2), dengan hasil pengujian validitas pada variabel ini

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas X2
No.Item | R hitung R tabel Sig (1- Keterangan
' tailed)
X2.1 0,642 0,312 0,000 Valid
X2.2 0,769 0,312 0,000 Valid
X2.3 0,801 0,312 0,000 Valid
X2.4 0,784 0,312 0,000 Valid
X2.5 0,728 0,312 0,000 Valid
X2.6 0,718 0,312 0,000 Valid
X2.7 0,631 0,312 0,000 Valid
X2.8 0,476 0,312 0,015 Valid

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Dari data tabel 4.5 dapat diperoleh hasil uji validitas terhadap
variabel citra karyawan (X2) menunjukkan bahwa semua butir
pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid, karena nilai r hitung dari
masing-masing pertanyaan lebih besar dari r tabel (0,312) dan
memiliki nilai Sig (1-failed) kurang dari 0,05 atau 5%.

Uji Validitas X3 (Konsistensi Disiplin Kerja)

Terdapat sepuluh butir pertanyaan kuesioner pada variabel

konsistensi disiplin kerja (X3), dengan hasil pengujian validitas pada

variabel ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas X3
No.Item | R Hitung | R Tabel 'S Keterangan
d tailed)
X3.1 0,765 0,312 0,000 Valid
X3.2 0,794 0,312 0,000 Valid
X3.3 0,616 0,312 0,000 Valid
X3.4 0,632 0,312 0,000 Valid
X3.5 0,609 0,312 0,000 Valid
X3.6 0,729 0,312 0,000 Valid
X3.7 0,713 0,312 0,000 Valid
X3.8 0,651 0,312 0,000 Valid

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Dari data tabel 4.6 dapat diperoleh hasil uji validitas terhadap

variabel konsistensi disiplin kerja (X3) menunjukkan bahwa semua
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butir pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid, karena nilai r hitung
dari masing-masing pertanyaan lebih besar dari r tabel (0,312) dan
memiliki nilai Sig (1-tailed) kurang dari 0,05 atau 5%. Sehingga
semua indikator pernyataan yang digunakan dalam penelitian sah
digunakan dan dapat dipercaya.
d. Uji Validitas Y (Prestasi Kerja)
Terdapat sepuluh butir pertanyaan kuesioner pada variabel

prestasi kerja (Y), dengan hasil pengujian validitas adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Y
No. Item | R Hitung R Tabel Sig (1- Keterangan
tailed)
Yl 0,697 0,312 0,000 Valid
Y2 0,668 0,312 0,000 Valid
Y3 0,722 0,312 0,000 Valid
Y4 0,808 0,312 0,000 Valid
Y5 0,645 0,312 0,000 Valid
Y6 0,699 0,312 0,000 Valid
Y7 0,673 0,312 0,000 Valid
Y8 0,699 0,312 0,000 Valid
Y9 0,740 0,312 0,000 Valid
Y10 0,628 0,312 0,000 Valid

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Dari data tabel 4.7 dapat diperoleh hasil uji validitas terhadap
variabel prestasi kerja (Y) menunjukkan bahwa semua butir
pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid, karena nilai r hitung pada
masing-masing pertanyaan lebih besar dari r tabel (0,312) dan

memiliki nilai Sig (/-tailed) kurang dari 0,05 atau 5%.

3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan sebagai alat untuk mengukur indikator

dari variabel yang tercantum pada kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan
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reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,700 (Ghozali, 2018).

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel :

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s
Variabel Alpha Keterangan
Kredibilitas (X1) 0,759 Reliabel
Citra Karyawan (X2) 0,839 Reliabel
Konsistensi Disiplin Kerja (X3) 0,842 Reliabel
Prestasi Kerja (Y) 0,883 Reliabel

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Dari data tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa nilai cronbach’s alpha
pada variabel kredibilitas (X1) yakni 0,759, pada variabel citra karyawan
(X2) yakni 0,839, pada variabel konsistensi disiplin kerja (X3) yakni
0,842, dan pada variabel prestasi kerja (Y) yakni 0,883. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua nilai cronbach s alpha pada masing-
masing variabel lebih besar dari 0,700, sehingga dapat dikatakan semua

pertanyaan atau pernyataan kuesioner pada penelitian ini reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah data
berdistribusi normal dalam penelitian ini. Hasil uji normalitas pada
penelitian dapat dilihat pada grafik dan uji statistik sebagai berikut :
1) Grafik Histogram
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Gambar 4.3
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = -6.11E-16
12 Std. Dev. = 0.961
=40

Frequency

-3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa data telah berdistribusi
normal. Hal ini dibuktikan dengan gambar chart tersebut yang
membentuk lonceng terbalik. Sehingga gambar histogram diatas

memiliki model regresi yang memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.4
Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10
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Gambar 4.4 dapat dipaparkan bahwa grafik P-P plot
tersebut memiliki titik-titik yang menyebar mengikuti garis
diagonal, yang berarti data berdistribusi dengan normal.

2) Uji Kolmogorov Smirnov Z

Dasar pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov
Smirnov Z, apabila nilai sig > 0,05 maka distribusi data normal
dan jika nilai sig < 0,05 maka distribusi data tidak normal.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 40
Mormal Parameters™® Mean .00ooooo
Std. Deviation  3378.620837

Most Extreme Differences  Absolute 10
Positive 10

Megative - 106

Test Statistic 10
Asymp. Sig. (2-tailed) 2009

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil dari nilai Asymp. Sig
(2-tailed) sebesar 0,200. Dengan demikian nilai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih dari nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti
data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal

dan memenuhi syarat asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya ketimpangan varians antara residu pengamatan yang satu
dengan pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan uji

heteroskedastisitas pada penelitian ini, yaitu dapat dikatakan tidak
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terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Gambar 4.5
Grafik ScatterPlot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
.
o
.
o
[
.

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas

dengan grafik

scatterplot menunjukkan bahwa titk-titik menyebar dan tidak

ditemukan pola tertentu yang teratur, yang berarti tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi. Hal ini juga didukung dengan

hasil uji heteroskedastisitas pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Madel B Sta. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 2856622 2303.255 1.240 223
Kredihilitas -075 135 -105 -.583 863
Citra Karyawan 0958 095 83 .5ag 324
Konsistensi Disiplin -.066 0849 -4 -.743 462

Kerja

a. Dependent Variakle: ABS_RES

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel

X1 (kredibilitas) sebesar 0,563 > 0,05, variabel X2 (citra karyawan)

sebesar 0,324 > 0,05, dan variabel X3 (konsistensi disiplin kerja)
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sebesar 0,462 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas terhadap data penelitian.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah
terdapat korelasi antar variabel independent dalam model regresi.
Pengambilan keputusan uji multikolinearitas dalam penelitian ini,
yaitu didasarkan pada nilai 7olerance dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor). Dapat dianggap bebas multikolinearitas apabila
nilai folerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Lnstandardized Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3276.858 3535.845 -927 360
Kredibilitas 518 .207 244 2,409 017 819 1.221
Citra Karyawan 134 146 086 918 365 T18 1.392
Konsistensi Disiplin .8gs 136 675 6.582 000 744 1.345

Kerja

a. DependentVariahle: Prestasi Kerja

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai VIF pada variabel X1
(kredibilitas) adalah 1,221, variabel X2 (citra karyawan) sebesar
1,392, dan variabel X3 (konsistensi disiplin kerja) sebesar 1,345. Hal
ini menjelaskan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai VIF <
10. Adapun nilai folerance pada variabel X1 adalah 0,819, nilai
tolerance variabel X2 adalah 0,718, dan nilai tolerance variabel X3
adalah 0,744, yang artinya masing-masing variabel memiliki nilai
tolerance > 0,10. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa

tidak adanya gejala multikolinearitas.
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Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur
seberapa kuat hubungan antara dua variabel, serta menunjukkan arah
hubungan variabel dependen dengan variabel independen. Dalam
penelitian ini, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
menunjukkan adakah pengaruh antara variabel independen (kredibilitas,
citra karyawan, dan konsistensi disiplin kerja) dengan varibel dependen
(prestasi kerja karyawan).

Hasil pengujian regresi linier sederhana pada masing-masing
variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4.12

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel X1

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11840.258 4197.297 2845 .00y
kredibilitas 1.087 295 B13 3686 .00

a. Dependent Variahle: Prestasi Kerja

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Pada tabel 4.12 diatas dapat diketahui persamaan regresi linier
sederhana pada variabel X1 (Kredibilitas) sebagai berikut :

Y =a+bX

Y =1,194+ 1,087X

Koefisien persamaan regresi linier sederhana pada variabel X1 dapat
diartikan bahwa koefisien regresi untuk constant yaitu 1,194 yang
menunjukkan bahwa jika variabel kredibilitas (X1) bernilai nol (0) atau
tetap maka akan meningkatkan prestasi kerja senilai 1,194. Nilai koefisien
variabel kredibilitas bertanda positif yaitu 1,087 yang artinya jika variabel
kredibilitas mengalami kenaikan satu satuan, maka akan meningkatkan

prestasi kerja sebesar 1,087.



Tabel 4.13

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel X2
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Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Sta. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10466.617 4613.844 2.269 023
Citra Karyawan T16 1495 A1 3.665 001

a. Dependent¥ariable: Prestasi Kerja

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Pada tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi

linier sederhana pada variabel X2 (Citra Karyawan) adalah :

Y =a+bX
Y =1,046+0,716X

Koefisien persamaan regresi linier sederhana pada variabel X2 dapat

diartikan bahwa koefisien regresi untuk constant yaitu 1,046 yang

menunjukkan bahwa jika variabel citra karyawan (X2) bernilai nol (0) atau

tetap maka akan meningkatkan prestasi kerja senilai 1,046. Nilai koefisien

variabel citra karyawan bertanda positif yaitu 0,716 yang artinya jika

variabel citra karyawan mengalami kenaikan satu satuan, maka akan

meningkatkan prestasi kerja sebesar 0,716.

Tabel 4.14

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel X3

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3204614 2917.564 1.088 279
Kansistensi Disiplin 1.067 128 805 8.362 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja

Sumber : Pengolahan data primer, 2024
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Pada tabel 4.14 diketahui bahwa persamaan regresi linier sederhana
pada variabel X3 (Konsistensi Disiplin Kerja) adalah :

Y=a+bX

Y = 3,204+ 1,067X

Koefisien persamaan regresi linier sederhana pada variabel X3 dapat
dijelaskan bahwa koefisien regresi untuk constant yaitu 3,204 yang
menunjukkan bahwa jika variabel konsistensi disiplin kerja (X3) bernilai
nol (0) atau tetap maka akan meningkatkan prestasi kerja senilai 3,204.
Nilai koefisien variabel konsistensi disiplin kerja bertanda positif yaitu
1,067 artinya jika variabel konsistensi disiplin kerja mengalami kenaikan

satu satuan, maka akan meningkatkan prestasi kerja sebesar 1,067.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji adakah
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen, dimana
terdapat lebih dari satu variabel independen yang terlibat. Dalam
penelitian ini, pengujian regresi linear berganda digunakan untuk
menganalisis apakah terdapat pengaruh antara variabel kredibilitas, citra
karyawan, dan konsistensi disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan
secara simultan atau bersama-sama. Hasil dari persamaan regresi linear
berganda ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.15

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -3276.858 3535845 - 827 360
X1 518 207 244 24499 017
X2 134 146 096 G918 365
X3 .BO5 136 BT 6.582 .0oo

a. Dependent Variable:

Sumber : Pengolahan data primer, 2024
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Pada tabel 4.15 dapat ditentukan rumusan persamaan regresi untuk
mengetahui pengaruh kredibilitas, citra karyawan, dan konsistensi disiplin
kerja terhadap pretasi kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI)
KC Cilacap A Yani, sebagai berikut :

Y=a+b X;+tb,X,+b;Xs+e
Y =-3,276 + 0,518 + 0,134 + 0,895 + 3535,845

Keterangan:

Y = Variabel prestasi kerja

a = Konstanta (apabila nilai X sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau

konstanta)

b; = Koefisien regresi variabel X1

b, =Koefisien regresi variabel X2

b; = Koefisien regresi variabel X3

X,= Variabel kredibilitas

X,= Variabel citra karyawan

X3 = Variabel konsistensi disiplin kerja

e = Standar error

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. Nilai konstanta sebesar -3,276 artinya jika variabel kredibilitas (X1),
citra karyawan (X2), dan konsistensi disiplin kerja (X3) adalah 0,
maka prestasi kerja karyawan senilai -3,276.

b. Nilai koefisien variabel kredibilitas (X1) sebesar 0,518 artinya jika
variabel kredibilitas (X1) mengalami kenaikan satu satuan, maka
prestasi kerja akan meningkat sebessar 0,518.

c. Nilai koefisien variabel citra karyawan (X2) sebesar 0,134 artinya
setiap ada peningkatan pada variabel citra karyawan (X2) sebesar satu
satuan, maka akan meningkatkan prestasi kerja sebesar 0,134.

d. Nilai koefisien variabel konsistensi disiplin kerja (X3) sebesar 0,895

artinya setiap peningkatan sebesar satu satuan pada variabel
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konsistensi disiplin kerja (X3), maka akan meningkatkan prestasi

kerja sebesar 0,895.

Uji Hipotesis
a. UjiT
Tujuan uji T ini untuk mengukur seberapa besar variabel
independen memengaruhi variabel dependen secara parsial. Dasar
pengambilan keputusan uji t pada penelitian ini yaitu dapat dikatakan
diterima, apabila nilai signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel.
Untuk mengetahui nilai t tabel dapat ditentukan melalui rumus
perhitungan : [Df = n-k] Df = 40-4 = 36, diperoleh t tabel sebesar
1,688.
Tabel 4.16
Hasil Uji T

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model =] Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3276.858 3535.845 -.827 360
X1 518 207 244 2,499 017
X2 134 146 094 818 364
X3 B85 36 675 5.582 .0oo

a. Dependent Variable: ¥
Sumber : Pengolahan data primer,- 2024

Mengacu pada hasil uji parsial dari tabel 4.16 dapat dipaparkan
sebagai berikut :
Hi : Pengaruh Kredibilitas Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Pengaruh kredibilitas terhadap prestasi kerja dirumuskan
dalam hipotesis pertama. Dari hasil uji T dapat dilihat bahwasanya
variabel kredibilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,017 < 0,05
dan nilai t hitung > t tabel yaitu 2,499 > 1,688. Maka dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel kredibilitas berpengaruh

positif terhadap prestasi kerja, sehingga H; diterima. Hal ini dapat
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diartikan kredibilitas seorang karyawan dapat menghasilkan nilai
positif yang akan mempengaruhi tingkat prestasi kerja yang dimiliki
oleh karyawan tersebut.
H2 : Pengaruh Citra Karyawan Terhadap Prestasi Kerja
Karyawan

Pengaruh citra karyawan terhadap prestasi kerja karyawan
dirumuskan dalam hipotesis kedua. Dari hasil uji T dapat dilihat
bahwasanya variabel citra karyawan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,365 > 0,05 dan memiliki nilai t hitung <t tabel yaitu 0,918
< 1,688. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel citra
karyawan tidak berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan,
sehingga dapat dikatakan H; ditolak dan Ho diterima.
Hs : Pengaruh Konsistensi Disiplin Kerja Terhadap Prestasi
Kerja Karyawan

Pengaruh konsistensi disiplin kerja terhadap prestasi kerja
karyawan dirumuskan dalam hipotesis ketiga. Berdasarkan hasil uji T
dapat dilihat bahwasanya variabel konsistensi disiplin kerja memiliki
nilai signifikansi yakni 0,000 < 0,05 dan memiliki nilai t tabel > t
hitung, yaitu 6,582 > 1,688. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konsistensi disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja karyawan, sehingga Hj3 diterima. Dengan ini dapat
dijelaskan bahwa semakin tingginya konsistensi displin kerja yang
dimiliki oleh karyawan akan berpengaruh pada prestasi kerja yang
dimiliki karyawan yang semakin meningkat.
Uji F

Tujuan dilakukan uji F untuk menentukan apakah variabel
independen pada penelitian ini yaitu kredibilitas (X1), citra kayawan
(X2), dan konsistensi disiplin kerja (X3) memiliki pengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu prestasi
kerja (Y). Uji F pada penelitian ini menggunakan kaidah sebagai
berikut :
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1) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel, berarti

Ho ditolak dan H; diterima.

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai F hitung < F tabel, berarti

Ho diterima dan H; ditolak.

Dimana nilai F tabel diperoleh melalui rumus perhitungan :
Dfi=k-1=4-1=3

Df> =n-k =40-3 =37

Dengan ini diperoleh nilai dari F tabel adalah 2,860

Tabel 4.17
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1133900281 3 ATT9667E0.4 30.564 .ooo®
Residual 445188071.8 36 12366335.33
Total 1579088353 39

a. Dependent Wariable: ¥
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa
F hitung sebesar 30,564 dan F tabel sebesar 2,860. Hal ini berarti F
hitung > F tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kredibilitas (X1), citra karyawan (X2),
dan konsistensi disiplin kerja (X3) secara simultan atau bersama-sama

berpengaruh positif terhadap prestasi kerja, sehingga dapat dikatakan

H4 diterima.

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji koefisien determinasi (Adjusted R Square) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai yaitu
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berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Apabila Adjusted R
Square bernilai mendekati 0 (nol), maka variabel independen
menunjukkan adanya keterbatasan dalam menjelaskan variabel
dependen. Sementara jika Adjusted R Square bernilai mendekati 1
(satu), maka menunjukkan variabel independen memiliki kontribusi

pengaruh terhadap variabel dependen semakin kuat.

Tabel 4.18

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Stad. Error of
Maocel F F Square Square the Estimate

1 8477 718 695 3516.580

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber : Pengolahan data primer, 2024

Hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.18 menunjukkan
nilai Adjusted R Square sebesar 0,695 (69,5%). Dengan ini diartikan
bahwa variabel kredibilitas (X1), citra karyawan (X2), dan konsistensi
disiplin kerja (X3) dapat memberikan pengaruh pada variabel prestasi
kerja (Y) yaitu sebesar 69,5%. Sementara itu, 30,5% sisanya
merupakan pengaruh dari variabel lainnya yang tidak terdapat dalam

penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka secara keseluruhan

pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Kredibilitas (X1) Hi (51,8%)
1 »O 70

Ha (19,8%)

Citra Karyawan (X2)

Prestasi Kerja (Y)

Konsistensi Disiplin Kerja
(X3)

Hs (89,5 %)

Pengaruh Kredibilitas Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Berdasarkan hasil analisis uji T pada variabel kredibilitas
menunjukkan hasil nilai t hitung adalah 2,499 lebih besar daripada nilai t
tabel sebesar 1,688 (2,499 > 1,688) dan nilai signifikansi sebesar 0,017
lebih kecil dari 0,05 (0,017 < 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan
koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,518 yang berarti bahwa setiap
peningkatan sebesar satu satuan pada nilai kredibilitas akan berpengaruh
pada peningkatan prestasi kerja karyawan sebesar 0,518 atau 51,8%.
Dengan demikian disimpulkan Hi diterima yang berarti kredibilitas (X1)
secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan
(Y). Sehingga kredibilitas dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja karyawan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Rio Putra Elpani, et.
al (2022) menunjukkan bahwa kredibilitas pemimpin berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal ini juga didukung oleh teori Stimulus
Organism Response (S-O-R) yang dikemukakan oleh Hovland, et.al
(1953) bahwa kredibilitas pemimpin berpengaruh terhadap prestasi kerja
karyawan. Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Pantius Drahen

Soeling dan Fibria Indriati (2020) menunjukkan sebaliknya, yaitu
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kredibilitas kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
kinerja pegawai. Adapun hasil wawancara dengan staff operasional juga
mendukung hasil penelitian ini yang menjelaskan bahwa kredibilitas dapat
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan, apabila karyawan tersebut
kredibel dan kompeten maka kinerja yang dimiliki juga akan semakin
maksimal. Sehingga dapat disimpulkan kredibilitas berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC
Cilacap A Yani.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa prestasi kerja karyawan Bank
Syariah Indonesia (BSIT) KC Cilacap A Yani dipengaruhi oleh kredibilitas.
Kredibilitas berpengaruh terhadap prestasi kerja dapat diartikan bahwa
seorang karyawan dengan kredibilitas yang = tinggi cenderung
menghasilkan - pretasi kerja yang maksimal dan berkualitas atas
pekerjaanya. Sesuai dengan hasil penyebaran kuesioner penelitian,
karyawan dengan kredibilitas tinggi akan meningkatkan kualitas dan
kuantitas kerja yang dihasilkan. Sehingga mereka mampu menyelesaikan
permasalahan di lingkungan perusahaan dan mampu menjawab pertanyaan
maupun memberikan solusi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi
oleh nasabah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengukur
bagaimana pengaruh kredibilitas terhadap prestasi kerja karyawan yang
dapat dikaitkan dengan QS. An-Nisa ayat 58. Ayat tersebut menekankan
setiap individu dituntut untuk menerapkan sikap amanah, berbuat baik dan
bersikap adil kepada orang lain. Selain itu, ditegaskan pentingnya untuk
menjaga amanah, baik dalam bentuk kepercayaan seperti menjaga
kepercayaan nasabah  terhadap perusahaan, tanggung jawab
menyelesaikan pekerjaan, dan komitmen ataupun janji yang diberikan baik
di lingkungan pekerjaan maupun kehidupan sehari-sehari.

Pengaruh Citra Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
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Berdasarkan hasil analisis uji T pada variabel citra karyawan
diperoleh bahwa hasil nilai t hitung sebesar 0,918 lebih rendah daripada
nilai t tabel yaitu 1,688 (0,918 < 1,673). Namun, hasil uji T pada variabel
citra karyawan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,368 lebih besar dari
0,05 (0,365 > 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien regresi
yang bernilai positif yaitu sebesar 0,134 yang dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan sebesar satu satuan pada nilai kredibilitas akan berimplikasi
pada peningkatan prestasi kerja karyawan sebesar 0,134 atau 13,4%.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa H2 ditolak dan Ho diterima,
yang mengindikasikan bahwa variabel citra karyawan (X2) secara parsial
tidak berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan (Y) telah
terbukti kebenarannya. Temuan tersebut tidak selaras dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan Dwi Setya Raharjo (2012) yang menyatakan
bahwa citra karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap kedekatan
karyawan dengan nasabah.

Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan hipotesis ditolak, yaitu
item-item pada skala yang dirancang oleh peneliti pada variabel citra
karyawan kurang terfokus dan terarah sesuai dengan konsep citra
karyawan yang dimaksud. Hal ini disebabkan variabel citra karyawan
sendiri masih minim diteliti, sehingga menjadi variabel yang jarang
ditemukan dalam penelitian.

Hipotesis ditolak juga mencerminkan bahwa adanya beragam
pendapat dan persepsi mengenai citra karyawan itu sendiri. Berdasarkan
analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap hasil distribusi kuesioner
dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan memiliki citra positif dan
minim mendapat penilaian negatif dari nasabah yang dibuktikan dengan
rendahnya nilai yang diperoleh terkait respon negatif terhadap karyawan
pada item kuesioner. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan staff
operasional bahwa citra karyawan dapat berpengaruh terhadap prestasi
kerja bergantung pada permasalahan dan penilaian yang diberikan

nasabah, apakah masalah tersebut dapat langsung diatasi atau perlu
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ditindak lanjuti. Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani juga
memiliki wadah tersendiri untuk menampung komplain atau keluhan
nasabah yang nantinya akan diatasi secara terstruktur baik oleh atasan
ataupun oleh pusat.

Citra karyawan sendiri terbentuk atas penilaian oleh nasabah
terhadap kinerja karyawan yang akan menghasilkan nilai positif atau atau
nilai negatif. Apabila nasabah merasa bahwa karyawan memiliki sikap
yang positif, dapat dipercaya, mampu berkomunikasi dengan baik dengan
nasabah, maka akan timbul rasa puas dari nasabah sehingga dapat menilai
karyawan secara positif. Tidak hanya itu, citra karyawan dapat
berpengaruh terhadap prestasi kerja bergantung pada sudut pandang
karyawan terhadap diri sendiri maupun orang lain. Citra merupakan
sesuatu yang sangat subjektif dan bisa berbeda penilaian antara individu.
Sehingga menyebabkan pengaruhnya terhadap prestasi kerja dapat
bervariasi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi citra karyawan yang
dimiliki oleh masing-masing karyawan belum tentu dapat memengaruhi
tingkat prestasi kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC
Cilacap A Yani, ataupun sebaliknya.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengukur dan mengetahui
seberapa besar pengaruh citra karyawan terhadap prestasi kerja karyawan
yang dikaitkan dengan QS. Asy-Syu’ara ayat 181-183. Ayat tersebut
menjelaskan bahwa pentingnya untuk menjaga nama baik dan kepercayaan
orang lain, dan tidak berbuat kerusakan atau hal yang dilarang Allah SWT,
serta menjaga kehormatan diri sendiri maupun orang lain. Sebab citra atau
reputasi seseorang dapat terbentuk dari akhlak atau kepribadian yang
dimiliki, dapat berupa ucapan, sikap, tindakan,atau keseluruhan
perilakunya terhadap orang lain. Sehingga, dalam membentuk citra yang
positif, maka perlu menghindari dan menjauhi segala sesuatu yang
bertentangan pada prinsip-prinsip syariah.

3. Pengaruh Konsistensi Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani
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Berdasarkan hasil analisis uji T pada variabel konsistensi disiplin
kerja menghasilkan nilai t hitung sebesar 6,582 lebih besar dari nilai t tabel
yaitu 1,688 (6,582 > 1,688) dan nilai signifikansi yang dihasilkan yaitu
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,895 yang artinya apabila
terjadi kenaikan satu satuan pada nilai konsistensi disiplin kerja maka
prestasi kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,895 atau 89,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa H3 diterima yang artinya variabel konsistensi
disiplin kerja (X3) secara parsial bepengaruh positif terhadap prestasi kerja
karyawan (Y).

Penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ekti Putrima (2017) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan. Selain itu, penelitian
ini juga sejalan dengan penelitian Siti Amina Dira Ardisa (2018) yang
menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Penelitian lain juga dilakukan
oleh Mohamad Kiki Baehaki dan Faisal (2020) yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh positif disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan.

Hal ini relevan dengan teori Lumbanraja (2007) dalam buku
Mardawi Adamy (2016) bahwa komitmen dan prestasi kerja dinilai dari
tinggi rendahnya tingkat disiplin karyawan. Disiplin memiliki hubungan
yang sangat erat dengan prestasi kerja. Tingkat disiplin yang tinggi dapat
mendorong peningkatan prestasi kerja karena berkaitan dengan faktor
ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab.
Karyawan yang memiliki disiplin yang tinggi yaitu karyawan yang
konsisten menaati aturan-aturan yang berlaku di perusahaan baik tertulis
maupun tidak tertulis dan tidak menghindar atau lepas tanggung jawab
terhadap sanksi yang diberikan apabila melanggar tugas dan wewenang
yang ditetapkan, sehingga berkontribusi dalam peningkatan produktivitas

dan prestasi kerja (Farida, 2016).
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Sebagaimana yang tercantum dalam QS. An-Nisa ayat 59 yang
menerangkan bahwa setiap umat manusia untuk taat dan patuh kepada
perintah Allah SWT, Rasulullah SAW, ulul amri (pemegang kekuasaan
atau pemimpin). Apabila diantara pemimpin tersebut membawa keburukan
atau sesuatu yang mengarah pada perbuatan melanggar syariat, maka tidak
akan mendapatkan dosa jika mereka tidak menaati perintahnya. Disiplin
tidak hanya dalam ibadah, tetapi juga dalam aspek kehidupan sehari-hari
seperti disiplin waktu dalam bekerja, dan mematuhi aturan dan norma yang
berlaku di lingkungan masyarakat ataupun lingkungan kerja. Dengan
mengimplementasikan disiplin, maka tata kehidupan yang dijalankan akan
lebih terukur, efisien, terhindar dari kelalaian dan sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah.

Pengaruh Kredibilitas, Citra Karyawan, dan Konsistensi Disiplin
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Berdasarkan hasil penelitian pada analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa variabel kredibilitas (X1), citra karyawan (X2), dan
konsistensi disiplin kerja (X3) secara simultan berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja karyawan (Y). Melalui uji F diperoleh nilai F hitung
sebesar 30,564 dan F tabel sebesar 2,860. Hal in1 berarti F hitung > F tabel
dengan nilai probabilitas 0,05 > 0,000 atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang artinya variabel
kredibilitas (X1), citra karyawan (X2), dan konsistensi disiplin kerja (X3)
secara simultan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan (Y).

Pada hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R
Square adalah 0,695 (69,5%). Hal ini mengindikasikan bahwa variabel
kredibilitas (X1), citra karyawan (X2), dan konsistensi disiplin kerja (X3)
mampu menjelaskan variabel prestasi kerja (Y) sebesar 69,5%. Sementara
itu, 30,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam
penelitian ini. Hal ini menegaskan kredibilitas, citra karyawan, dan

konsistensi disiplin kerja memiliki pengaruh tinggi dan signifikan terhadap



77

prestasi kerja karyawan. Untuk dapat meningkatkan prestasi kerja
karyawan diperlukan kredibilitas, citra karyawan, dan konsistensi disiplin
kerja dengan harapan untuk mencapai tingkat pretasi kerja yang maksimal
dan memberikan nilai positif bagi perusahaan.

Menurut konsep Bernadin dan Russell (1998) dalam mengukur
tingkat kinerja karyawan memiliki beberapa kriteria, yaitu quality
(kualitas), quantity (kuantitas), timelines (jangka waktu), cost-efektivenese
(efektivitas biaya), need for supervisor (diperlukan pengawas), dan
interpersonal impact (dampak interpersonal) (Adamy, 2016). Sehingga
dalam menentukan baik tidaknya tingkat prestasi kerja yang dimiliki oleh
karyawan bergantung pada faktor-faktor tersebut. Semakin baik
kredibilitas, citra karyawan dan konsistensi disiplin kerja yang dimiliki
oleh karyawan maka akan berdampak positif terhadap prestasi kerja yang
semakin meningkat. Apabila aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh
karyawan ataupun organisasi telah mencapai target atau standar yang
ditetapkan, maka dapat dikatakan tingkat prestasi kerja yang dimiliki oleh
karyawan atau organisasi adalah maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara kredibilitas,
citra karyawan, dan konsistensi disiplin kerja terhadap prestasi kerja

karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis untuk menguji pengaruh kredibilitas, citra

karyawan, dan konsistensi disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan Bank

Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani, maka hasil penelitian ini dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel kredibilitas (X1) berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani. Hal ini
dibuktikan kebenarannya melalui hasil uji T yang menunjukkan nilai t
hitung sebesar 2,499 > t tabel sebesar 1,688 dan nilai signifikansi sebesar
0,017 < 0,05. Dimana kredibilitas berpengaruh sebesar 0,518 atau 51,8%
terhadap prestasi kerja karyawan. Dengan demikian Hr diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kredibilitas yang dimiliki karyawan
akan meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Variabel citra karyawan (X2) tidak berpengaruh positif terhadap prestasi
kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani.
Hal ini dibuktikan kebenarannya melalui hasil wji T yang menunjukkan
nilai t hitung sebesar 0,918 < t tabel yaitu 1,688 dan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,134 > 0,05. Dimana citra karyawan berpengaruh
sebesar 0,134 atau 13,4% terhadap prestasi kerja karyawan. Dengan
demikian Hz ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi citra karyawan yang dimiliki oleh karyawan belum tentu
dapat mempengaruhi tingkat prestasi kerja karyawan pada Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani, ataupun sebaliknya.

Variabel konsistensi disiplin kerja (X3) berpengaruh positif terhadap
prestasi kerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A
Yani. Hal ini dibuktikan kebenarannya melalui hasil uji T yang

menunjukkan nilai t hitung sebesar sebesar 6,582 > nilai t tabel yaitu 1,688
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dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dimana konsistensi
disiplin kerja berpengaruh sebesar, 0,895 atau 89,5% terhadap prestasi
kerja karyawan. Dengan demikian H3 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar konsistensi disiplin kerja yang dimiliki karyawan,
maka akan semakin tinggi tingkat prestasi kerja karyawan.

4. Variabel kredibilitas (X1), citra karyawan (X2), dan konsistensi disiplin
kerja (X3) secara simultan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
karyawan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani. Hal ini
dibuktikan kebenarannya melalui hasil uji F yang menunjukkan nilai F
hitung sebesar 30,564 > F tabel sebesar 2,860 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dengan demikian H4 diterima. Pada hasil uji koefisien
determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,695 (69,5%) yang
berarti variabel kredibilitas (X1), citra karyawan (X2), dan konsistensi
disiplin kerja (X3) mampu menjelaskan variabel prestasi kerja (Y) sebesar
69,5%. Sedangkan sisanya sebesar 30,5% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas,
maka dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian ini dan diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi
acuan perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain, sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi atau
rujukan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini hanya menganalisis pengaruh
kredibilitas, citra karyawan, dan konsistensi disiplin kerja terhadap
prestasi kerja karyawan. Sehingga, peneliti selanjutnya diharapkan
menambahkan atau mengembangkan variabel independen maupun
variabel dependen diluar penelitian yang berkaitan dan dapat berpengaruh

secara maksimal. Selain itu dapat mengembangkan indikator yang
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digunakan, jumlah sampel dalam penelitian, dan metode atau alat analisis
lain agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.
Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh bahwa kredibilitas dan konsistensi disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap prestasi kerja karyawan. Diharapkan Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani tetap mempertahankan kestabilan
pretasi kerja karyawan ataupun meningkatkan tingkat prestasi kerja yang
dimiliki karyawan agar lebih maksimal. Bagi petinggi atau stakeholder
perusahaan untuk selalu memberikan semangat, motivasi, apresiasi atau
penghargaan atas capaian yang dihasilkan, ataupun bimbingan dan
masukan-masukan terhadap karyawan agar dapat mengembangkan
kemampuan dan prestasi yang dimiliki agar lebih optimal dan mencapai
tujuan perusahaan.
Bagi Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau sumber
bacaan untuk mengedukasi dan menambah ilmu pengetahuan bagi

masyarakat Indonesia pada umumnya.
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Lampiran 1 — Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/I pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Di Tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Responden yang terhormat,

Saya Atik Kurniati, mahasiswi semester 8 Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto. Saat ini saya sedang melakuan penelitian tugas akhir skripsi
guna memenuhi gelar Sarjana. Dalam rangka pengumpulan data penelitian guna
penyusunan tugas akhir skripsi mengenai “Pengaruh Kredibilitas, Citra Karyawan,
dan Konsistensi Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani”.

Berkenaan dengan hal tersebut tersebut, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara/i meluangkan waktunya untuk melengkapi kuesioner ini
dengan sebenar-benarnya tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Adapun
tujuan dari penelitian ini semata-mata hanya dipergunakan untuk kepentingan
penelitian akademis, sehingga semua informasi yang saudara/i berikan akan
terjamin kerahasiaannya dan tidak akan disebarluaskan tanpa persetujuan dari
responden yang bersangkutan. Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas

kesediaan dan partisipasi yang saudara/i berikan, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Hormat Saya,

_.
G
e

Atik Kurniati



IDENTITAS RESPONDEN
Jenis Kelamin :[ ] Laki-laki [ ] Perempuan
Usia :[]1< 20 tahun [ ]21-30 tahun
[ ]31-40 tahun [ ]>41 tahun
Pendidikan Terakhir :[ ] SMU Sederajat [ | Diploma

[]S1 []S2 [ ]Lainnya

PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu/Saudara/i dengan memberi tanda checklist (\) pada kolom yang tersedia.
Pertanyaan—pertanyaan berkaitan dengan “Pengaruh Kredibilitas, Citra Karyawan,
dan Konsistensi Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani”, dengan skala respon sebagai berikut:

STS : Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

TS : Tidak setuju diberi skor 2

KS : Kurang Setuju diberi skor 3

S : Setuju diberi skor 4

SS : Sangat Setuju diberi skor 5
DAFTAR PERTANYAAN

1. Variabel Kredibilitas

Jawaban
STS| TS | KS| S | SS

No. Pertanyaan

1. | Karyawan mengetahui dan memahami
produk-produk yang dimiliki oleh
perusahaan.

2. | Karyawan mampu menyelesaikan
permasalahan yang nasabah hadapi di
lingkungan perusahaan.

3. | Dengan pengetahuan yang dimiliki,
karyawan mampu menjawab




pertanyaan-pertanyaan nasabah terkait
produk perusahaan.

4. | Dengan pengetahuan yang dimiliki,
karyawan dapat memberikan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi
nasabah.

5. | Karyawan mampu  berkomunikasi

secara terbuka dan efektif dengan
nasabah.

Variabel Citra Karyawan

Jawaban
No. Pertanyaan STST TS kS| S |sS
1. | Karyawan selalu menjaga penampilan
agar tetap rapi dan bersih
2. | Karyawan selalu fokus terhadap
pekerjaan
3. | Karyawan selalu bersikap ramah dan
sopan dalam berkomunikasi dengan
orang lain khususnya nasabah
4. | Karyawan selalu menjaga privasi
nasabah
5. | Karyawan selalu inisiatif dalam bekerja
dengan penuh kesadaran
6. | Karyawan selalu memberikan rasa
nyaman dan aman agar nasabah tidak
merasa canggung
7. | Karyawan selalu mendapat penilaian
yang positif dari nasabah, rekan kerja,
maupun atasan
8. | Karyawan pernah mendapat respon
negatif dari nasabah, rekan kerja,
maupun atasan
Variabel Disiplin Kerja
Jawaban
No. Pertanyaan STSTTS [KST S TSS
1. | Karyawan selalu datang dan pulang
kantor tepat waktu
2. | Karyawan selalu mentaati ketentuan
jam kerja dengan baik
3. | Karyawan meminta izin apabila tidak
bisa masuk kerja




Karyawan bekerja dengan
mengedepankan peraturan dan SOP
yang ditetapkan perusahaan

Karyawan bertanggung jawab atas tugas
yang dikerjakan

Karyawan selalu teliti dan
memanfaatkan waktu sebaik-baiknya
dalam bekerja

Karyawan menaati perintah atasan
dengan baik

Karyawan selalu memiliki semangat
yang tinggi dan melakukan pekerjaan
tanpa paksaan.

4. Variabel Prestasi Kerja

No.

Pertanyaan

Jawaban

STS

TS

KS

S

SS

1.

Karyawan memiliki kualitas kerja yang
maksimal di lingkungan kerja.

Karyawan melakukan pekerjaan dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada secara
efektif dan optimal

Karyawan melakukan pekerjaan sesuai
dengan aturan dan SOP perusahaan

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu

Karyawan berhasil mencapai target
dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan harapan perusahaan

Karyawan selalu inisiatif dalam
melakukan pekerjaan tanpa menunggu
perintah orang lain dan tanpa paksaan

Karyawan dan rekan kerja dapat bekerja
sama dengan baik dalam melakukan
pekerjaan.

Karyawan selalu menyelesaikan tugas
secara mandiri dan meminimalisir
terjadinya kesalahan dalam bekerja.

Karyawan memiliki kemampuan untuk
memimpin dan memberikan motivasi
kepada rekan kerja agar selalu bekerja
dengan maksimal

10.

Karyawan selalu menjaga hubungan
yang baik dengan karyawan lain
ataupun atasan




Lampiran 2 — Data Responden

No Jenis Kelamin Usia Pendidikan Terakhir
l. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

2. Perempuan 31-40 Tahun S1

3. Laki-Laki 31-40 Tahun SMU Sederajat
4. Laki-Laki > 41 Tahun SMU Sederajat
5. Laki-Laki > 41 Tahun SMU Sederajat
6. Perempuan > 41 Tahun S1

7. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

8. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

9. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

10. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

11. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

12. Laki-Laki 31-40 Tahun Sl

13. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

14. Perempuan 21-30 Tahun S1

15. Perempuan 21-30 Tahun S1

16. Laki-Laki 21-30 Tahun Sl

17. Laki-Laki 31-40 Tahun SMU Sederajat
18. Laki-Laki 21-30 Tahun SMU Sederajat
19. Laki-Laki 21-30 Tahun SMU Sederajat
20. Laki-Laki > 41 Tahun SMU Sederajat
21. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

22. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

23. Perempuan 21-30 Tahun Diploma

24. Perempuan 21-30 Tahun S1

25. Perempuan 21-30 Tahun S1

26. Perempuan 21-30 Tahun Diploma
27. Laki-Laki > 41 Tahun S2

28. Laki-Laki 21-30 Tahun S1

29. Perempuan 21-30 Tahun S1

30. Laki-Laki 31-40 Tahun S1

31. Perempuan 31-40 Tahun S1

32. Laki-Laki 21-30 Tahun S1

33. Laki-Laki 21-30 Tahun S1

34. Laki-Laki 21-30 Tahun S1

35. Perempuan 31-40 Tahun S1

36. Perempuan 21-30 Tahun SMU Sederajat
37. Perempuan 21-30 Tahun SMU Sederajat
38. Perempuan > 41 Tahun SMU Sederajat
39. Laki-Laki 31-40 Tahun SMU Sederajat
40. Laki-Laki 31-40 Tahun SMU Sederajat




Lampiran 3 — Hasil Tabulasi Kredibilitas (X1)

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40




Lampiran 4 — Hasil Tabulasi Citra Karyawan (X2)

X2.7 | X2.8

X2.6
5
5
4
5
4
5
4
S
S
5
5
5
4
5
5
5
4
5
4
4
4
4
5
4
5
4
4
5
4
3
5
5
4
5
4
4
4
5
5
5

X2.5
5
5
5
5
4
5
4
5
5
5
5
5
4
5
4
5
4
4
4
4
5
4
5
3
4
5
5
5
4
4
5
5
5
5
4
5
4
5
5
5

X2.4
5
5
5
5
5
5
4
5
5
5
5
5
4
5
5
5
4
5
4
4
4
4
5
4
5
4
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
4
5
5
5

X2.3
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
4
5
4
5
4
4
4
4
5
4
5
4
5
5
4
3
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

X2.2
5
5
5
5
5
5
4
5
5
4
4
4
4
5
4
5
4
5
4
4
4
5
5
4
5
4
5
5
5
4
5
5
5
5
5
5
4
5
5
4

NO | X2.1

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40




Lampiran 5 — Hasil Tabulasi Konsistensi Disiplin Kerja (X3)

X3.3 | X3.4 | X3.5 | X3.6 | X3.7 | X3.8

NO | X3.1 | X3.2
4
4
4
5
5
5
3
4
5
4
4
5
2
4
3
4
4
5
3
4
5
5
4
4
5
4
5
4
4
3
4
4
4
5
5
5
4
3
4
4

21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40




Lampiran 6 — Hasil Tabulasi Prestasi Kerja (Y)

Y9 | Y10

Y8

Y7

Y6

YS

Y4

Y3

Y2

NO | Y1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40




Lampiran 7 — Transformasi Data (MSI) X1

No X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X1.5 | Total
1 3,901 | 4,101 | 4,738 | 4,121 | 2,628 | 19,488
2 3,901 | 4,101 | 3,189 | 4,121 | 2,628 | 17,939
3 3,901 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 13,299
4 2,442 | 2,592 | 1,000 | 4,121 | 2,628 | 12,783
5 2,442 | 2,592 | 1,777 | 4,121 | 2,628 | 13,560
6 3,901 | 4,101 | 4,738 | 4,121 | 2,628 | 19,488
7 3,901 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 13,299
8 3,901 | 2,592 | 3,189 | 4,121 | 2,628 | 16,430
9 3,901 | 4,101 | 4,738 | 4,121 | 2,628 | 19,488
10 3,901 | 2,592 | 4,738 | 2,617 | 1,000 | 14,848
11 3,901 | 2,592 | 3,189 | 1,000 | 1,000 | 11,681
12 3,901 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 2,628 | 14,927
13 3,901 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 13,299
14 3,901 | 4,101 | 3,189 | 4,121 | 1,000 | 16,311
15 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
16 3,901 | 4,101 | 4,738 | 4,121 | 2,628 | 19,488
17 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
18 1,000 | 1,000 | 1,777 | 1,000 | 1,000 | 5,777
19 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
20 2,442 | 1,000 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 10,247
21 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
22 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
23 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
24 3,901 | 4,101 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 14,808
25 3,901 | 2,592 | 4,738 | 2,617 | 2,628 | 16,476
26 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 2,628 | 13,467
27 3,901 | 4,101 | 3,189 | 4,121 | 1,000 | 16,311
28 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
29 2,442 | 2,592 | 3,189 | 4,121 | 2,628 | 14,971
30 2,442 | 1,000 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 10,247
31 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
32 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
33 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 11,839
34 3,901 | 4,101 | 3,189 | 2,617 | 1,000 | 14,808
35 3,901 | 2,592 | 4,738 | 2,617 | 2,628 | 16,476
36 2,442 | 2,592 | 3,189 | 2,617 | 2,628 | 13,467
37 3,901 | 4,101 | 3,189 | 4,121 | 1,000 | 16,311
38 2,442 | 4,101 | 3,189 | 4,121 | 1,000 | 14,852
39 2,442 | 2,592 | 4,738 | 4,121 | 1,000 | 14,892
40 1,000 | 2,592 | 1,777 | 2,617 | 1,000 | 8,986




Lampiran 8 — Transformasi Data (MSI) X2

NO | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X24 | X2.5 | X2.6 | X2.7 | X2.8 | Total
1 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 3,272 | 27,282
2 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 3,272 | 25,754
3 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 2,544 | 4,260 | 3,272 | 25,768
4 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 2,237 | 24,718
5 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 2,421 | 2,544 | 4,260 | 3,272 | 24,245
6 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 4,157 | 28,167
7 2,674 | 1,000 | 3,762 | 1,000 | 2,421 | 2,544 | 2,732 | 2,237 | 18,369
8 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 5,093 | 29,102
9 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 3,272 | 27,282
10 | 2,674 | 1,000 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 4,157 | 25,021
11 1,000 | 1,000 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 4,157 | 23,347
12 | 1,000 | 1,000 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 4,157 | 23,347
13 2,674 | 1,000 | 3,762 | 1,000 | 2,421 | 2,544 | 1,000 | 3,272 | 17,673
14 12,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 2,237 | 24,718
15 | 1,000 | 1,000 | 2,185 | 2,695 | 2,421 | 4,057 | 2,732 | 1,000 | 17,090
16 2,674 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 5,093 | 29,102
17 | 1,000 | 1,000 | 2,185 | 1,000 | 2,421 | 2,544 | 2,732 | 2,237 | 15,119
18 12,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 2,421 | 4,057 | 4,260 | 4,157 | 26,644
19 | 1,000 | 1,000 | 2,185 | 1,000 | 2,421 | 2,544 | 2,732 | 2,237 | 15,119

20 | 1,000 | 1,000 | 2,185 | 1,000 | 2,421 | 2,544 | 2,732 | 4,157 | 17,040
21 | 1,000 | 1,000 | 2,185 | 1,000 | 3,945 | 2,544 | 2,732 | 3,272 | 17,678
22 11,000 | 2,618 | 2,185 | 1,000 | 2,421 | 2,544 | 2,732 | 2,237 | 16,737
23 12,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 4,157 | 28,167
24 12,674 | 1,000 | 2,185 | 1,000 | 1,000 | 2,544 | 2,732 | 2,237 | 15,371
25 12,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 2,421 | 4,057 | 2,732 | 5,093 | 26,051
26 | 1,000 | 1,000 | 2,185 | 1,000 | 3,945 | 2,544 | 2,732 | 5,093 | 19,498
27 12,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 2,544 | 2,732 | 3,272 | 24,240
28 12,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 2,237 | 26,247
29 11,000 | 2,618 | 2,185 | 2,695 | 2,421 | 2,544 | 4,260 | 3,272 | 20,995
30 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,695 | 2,421 | 1,000 | 2,732 | 2,237 | 14,085
31 2,674 ] 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 3,272 | 27,282
32 2,674 ] 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 3,272 | 25,754
33 12,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 2,544 | 4,260 | 3,272 | 25,768
34 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 3,272 | 25,754
35 2,674 ] 2,618 | 3,762 | 2,695 | 2,421 | 2,544 | 4,260 | 3,272 | 24,245
36 | 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 2,544 | 4,260 | 2,237 | 24,733
37 12,674 | 1,000 | 3,762 | 1,000 | 2,421 | 2,544 | 2,732 | 3,272 | 19,404
38 2,674 | 2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 4,157 | 28,167
39 2,674 ]2,618 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 4,260 | 4,157 | 28,167
40 ]2,674 | 1,000 | 3,762 | 2,695 | 3,945 | 4,057 | 2,732 | 3,272 | 24,136




Lampiran 9 — Transformasi Data (MSI) X3

z
o

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

X3.8

Total

3,096

2,544

2,583

1,000

1,000

3,908

4,176

2,596

20,903
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4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596
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2,544
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1,000

1,000

2,378

2,658

1,000

16,260

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

28,492

4,445

4,057

4,096

2,610

1,000

3,908

4,176

2,596

26,888

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

28,492

1,940

2,544

4,096

2,610

1,000

2,378

2,658

1,000

18,226

3,096

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

27,143

O [0 |J|N|n|h= Wi |—

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

28,492

3,096

2,544

4,096

1,000

1,000

2,378

2,658

1,000

17,773

3,096

2,544

2,583

1,000

1,000

3,908

2,658

1,000

17,789

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

1,000

26,896

1,000

2,544

4,096

2,610

1,000

2,378

2,658

1,000

17,286

3,096

2,544

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

1,000

24,034

1,940

2,544

2,583

1,000

1,000

1,000

2,658

1,000

13,725

3,096

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

27,143

3,096

2,544

2,583

1,000

1,000

2,378

2,658

1,000

16,260

4,445

4,057

4,096

2,610

1,000

3,908

2,658

2,596

25,370

1,940

2,544

2,583

1,000

1,000

2,378

2,658

1,000

15,103

3,096

2,544

2,583

2,610

2,604

3,908

2,658

1,000

21,003

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

28,492

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

28,492

3,096

4,057

2,583

2,610

1,000

2,378

2,658

1,000

19,383

3,096

2,544

4,096

1,000

1,000

2,378

1,000

1,000

16,115

4,445

4,057

4,096

1,000

2,604

3,908

2,658

2,596

25,364

3,096

2,544

2,583

2,610

2,604

2,378

2,658

1,000

19,473

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

1,000

26,896

3,096

2,544

2,583

1,000

2,604

3,908

2,658

2,596

20,989

3,096

2,544

2,583

1,000

2,604

3,908

4,176

2,596

22,506

1,940

1,000

1,000

1,000

1,000

2,378

2,658

1,000

11,976

3,096

4,057

2,583

1,000

2,604

3,908

2,658

2,596

22,502

3,096

4,057

2,583

2,610

2,604

3,908

2,658

2,596

24,112

3,096

2,544

2,583

1,000

2,604

3,908

2,658

1,000

19,393

4,445

4,057

2,583

1,000

1,000

2,378

4,176

2,596

22,235

4,445

4,057

4,096

2,610

2,604

3,908

4,176

2,596

28,492

4,445

4,057

2,583

2,610

2,604

3,908

4,176

1,000

25,383

3,096

4,057

4,096

2,610

1,000

3,908

2,658

1,000

22,426

1,940

2,544

2,583

1,000

2,604

2,378

2,658

1,000

16,707

3,096

4,057

2,583

2,610

2,604

2,378

4,176

2,596

24,100

3,096

4,057

4,096

2,610

1,000

3,908

4,176

2,596

25,539




Lampiran 10 — Transformasi Data (MSI) Y

z
o

Y1

Y2

Y3

Y4

YS

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Total

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

20,373

2,596

4,217

4,057

3,721

2,333

3,721

2,610

2,658

3,821

2,610

32,345

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

2,658

3,821

2,610

23,436

2,596

4,217

4,057

3,721

2,333

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

33,862

1,000

4,217

2,544

2,333

3,721

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

23,176

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

32l

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

O [0 |J|N|n|h= Wi |—

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

20,373

2,596

1,676

2,544

1,000

1,000

2,333

1,000

2,658

2,369

2,610

19,785

2,596

4,217

4,057

2,333

2,333

2,333

2,610

4,176

3,821

2,610

31,087

1,000

1,000

2,544

1,000

2,333

1,000

1,000

2,658

2,369

1,000

15,904

2,596

2,803

4,057

2,333

2,333

2,333

2,610

4,176

3,821

2,610

29,672

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

20,373

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

20,373

1,000

4,217

4,057

3,721

2,333

1,000

2,610

2,658

1,000

1,000

23,597

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

20,373

1,000

1,676

4,057

2,333

2,333

2,333

2,610

1,000

2,369

2,610

22,321

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

20,373

1,000

2,803

4,057

1,000

1,000

2,333

1,000

2,658

2,369

1,000

19,220

2,596

2,803

4,057

3,721

3,721

2,333

2,610

4,176

2,369

2,610

30,995

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

3,721

1,000

2,658

2,369

1,000

21,761

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

2,596

4,217

4,057

3,721

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

2,610

35,250

1,000

2,803

2,544

2,333

2,333

2,333

1,000

4,176

3,821

2,610

24,953

1,000

2,803

1,000

1,000

1,000

1,000

1,000

2,658

1,000

1,000

13,461

1,000

2,803

2,544

2,333

3,721

3,721

2,610

4,176

2,369

1,000

26,276

1,000

2,803

4,057

2,333

3,721

2,333

2,610

4,176

3,821

2,610

29,464

2,596

4,217

2,544

2,333

2,333

1,000

2,610

2,658

2,369

2,610

25,270

1,000

2,803

2,544

2,333

1,000

2,333

2,610

2,658

3,821

1,000

22,102

2,596

4,217

4,057

3,721

2,333

3,721

2,610

2,658

3,821

2,610

32,345

1,000

4,217

4,057

2,333

2,333

2,333

1,000

4,176

3,821

2,610

27,882

2,596

4,217

2,544

3,721

3,721

3,721

1,000

2,658

2,369

1,000

27,547

2,596

2,803

4,057

2,333

3,721

2,333

2,610

4,176

2,369

2,610

29,607

1,000

2,803

4,057

3,721

2,333

2,333

2,610

2,658

3,821

2,610

27,946

2,596

2,803

2,544

2,333

3,721

3,721

2,610

4,176

3,821

1,000

29,324




Lampiran 11 — Hasil Uji Validitas

Correlations

¥1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL
1.1 Pearson Correlation 1 490" 423”7 335 326 g4
Sig. (1-tailed) .000 001 .009 011 .000
M 50 50 50 50 50 50
X1.2 Pearson Correlation 490" 1 397" 5437 2807 762"
Sig. (1-tailed) .000 .002 .000 024 .000
N 50 50 50 50 50 50
¥1.3 Pearson Correlation 423" 397 1 240 314 B747
Sig. (1-tailed) 001 .002 047 013 .000
M 50 50 50 50 50 50
¥1.4 Pearson Correlation 335 5437 240 1 5217 T36
Sig. (1-tailed) .009 .000 047 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
¥1.5 Pearson Correlation 328 280 314 5217 1 673
Sig. (1-tailed) 011 024 013 .000 .000
M 50 50 50 50 50 50
TOTAL  Pearson Correlation 7247 762" 6747 736 673 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).



Correlations

%21 %22 x2.3 ¥2.4 X2.5 X256 X2.7 X2.8 TOTAL
X2.1 Pearson Correlation i Bag" gog” 336 274 287 291 056 6427
Sig. (1-tailad) 000 .000 009 027 018 020 349 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.2 Pearson Correlation 688" i s207 &14” 4137 3507 G407 407 769"
Sig. (1-tailad) 000 .000 .000 001 006 .000 229 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.3 Pearson Correlation 709" 5207 1 5337 &727 585 257 a7 a01”
Sig. (1-tailed) 000 000 .000 000 .000 .03 014 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.4 Pearson Correlation 336" B14” 5337 1 587 6247 516 182 784"
Sig. (1-tailed) .00g 000 000 000 .000 000 103 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.5 Pearson Correlation 274 4137 5727 587 1 583" a1 280" 7287
Sig. (1-tailed) 027 001 .000 000 000 012 024 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
¥2.6 Pearson Correlation 297 350" 585 6247 583 1 220 305 718"
Sig. (1-tailed) ole 008 .000 .000 .000 055 016 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.7 Pearson Correlation 291 640" 252" 516 a1 229 1 239 6317
Sig. (1-tailed) 020 000 038 .000 012 058 047 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X2.8 Pearson Correlation 056 407 37 182 280" 308 239 1 AT
Sig. (1-tailad) 348 229 014 103 024 016 047 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTAL  Pearson Correlation 642”7 769" LN 764" 728" qie” &3 AT6 i
Sig. (1-tailad) 000 000 .000 .000 .000 .000 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).



Correlations

X3.1 X3.2 X33 ¥3.4 X35 X3.6 X3.7 X3.8 TOTAL
%31 Pearson Correlation 1 623" 450" 273 367 5517 480" 4227 765
Sig. (1-tailed) 000 001 028 004 000 000 .o 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
%32 Pearson Correlation 623" i 483" 473" a2t 478" 403" 483" 794"
Sig. (1-tailed) .000 .000 000 012 .000 000 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
%33 Pearson Correlation 450" 483" 1 516 138 315 241 2507 B16"
Sig. (1-tailad) .00 000 000 168 013 046 040 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X34 Pearson Correlation 273 4737 516 1 M7 284 396" 71 632"
Sig. (1-tailed) 028 000 000 001 023 o0z 118 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
%35 Pearson Correlation 367 a2’ 138 Fira i 433" 306 a2 609"
Sig. (1-tailed) 004 012 1689 001 001 002 012 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
¥3.6 Pearson Correlation &517 478" 315 284 4317 1 478" 475" 729"
Sig. (1-tailed) .000 000 013 023 001 000 .000 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Xa7 Pearson Correlation 480" 4937 2417 396 396 478" 1 4427 7137
Sig. (1-tailed) .000 000 046 002 002 000 .00 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X3.8 Pearson Correlation 4227 403" 2507 A7 a2 475" 4427 1 B517
Sig. (1-tailed) .o 000 040 118 012 000 o001 000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTAL  Pearson Correlation 785 794" 616 632" E09 729" 713" 6517 1
Sig. (1-tailed) .000 000 .000 000 000 .000 000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).



Correlations

i v va va ve e v va v vio TOTAL
¥1 Pearson Correlation 1 5127 406" 4m” an” 455" 5237 4187 348" el 6o
Sig. (1-tailed) 000 002 000 004 000 000 o001 007 005 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y2 Pearson Correlation 5127 1 4247 a1 308" 470" 334" 327" 351" 269" 668
Sig. (1-tailed) 000 001 000 015 000 009 010 006 030 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y3 Pearson Correlation 406" 4247 1 535 307 380" 547 395" 525" 546 7227
Sig. (1-tailed) 002 001 000 015 003 000 002 000 000 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y4 Pearson Correlation 451" B4 5357 1 5847 568 5347 arg” 508" 380" Bog”
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000 000 000 004 000 003 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y5 Pearson Correlation an” 309 307 584" 1 4677 4247 5447 2817 180 645"
Sig. (1-tailed) 004 015 015 000 000 001 000 024 083 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y6 Pearson Correlation 455" a70” 380" 568 467 1 234 466 5817 214 699"
Sig. (1-tailed) 000 000 003 000 000 051 000 000 067 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y7 Pearson Correlation 5237 ek 5477 5347 4247 234 1 358" 356 428" 673"
Sig. (1-tailed) 000 009 000 000 001 051 005 006 001 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y8 Pearson Correlation 418" a7 eI arn” 5447 466 359" 1 589 a3 699"
Sig. (1-tailed) 001 010 002 004 000 000 005 000 001 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y9 Pearson Correlation 3487 3517 5257 508" 281 5817 356" 5887 1 827" 7407
Sig. (1-tailed) 007 006 000 000 024 000 006 000 000 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
¥10 Pearson Correlation 358" 269 546 380" 180 214 428" 4137 627" 1 628"
Sig. (1-tailed) 005 030 000 003 083 067 001 oo 000 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTAL  Pearson Correlation 687" 668" 7227 Bog” 645 698" 673" 6og” 7407 628" 1
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).

Lampiran 12 — Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof ltems

759

5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M oof ltems

842

8

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha [ of tems

B39 8

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M oof ltems

883 10




Lampiran 13 — Hasil Uji Normalitas

One-Sample Keolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz
ed Hesidual

[ 40
Mormal F'EII'EIH'IE’[EI'Sa'b Mean 0000000
Std. Deviation 3378.620837
Most Extreme Differences Absolute A10
Fositive A10
Megative - 106
Test Statistic A10
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°d
a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 14 — Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stel. Error Beta t Sig. Talerance
1 (Constant) -3276.858 3535845 =927 360
Kredibilitas 518 207 244 2.499 M7 818
Citra Karyawan 134 1486 056 918 365 718
Konsistensi Disiplin .Ba5 136 678 6.582 .ooo 744
Kerja

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja



Lampiran 15 — Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2855622 2303.255 1.240 223
Kredihilitas -.078 135 - 1048 -.h83 A63
Citra Karyawan 095 085 83 899 324
Konsistensi Disiplin - 066 08s =141 -.743 462
Kerja
a. DependentVariable: ABS_RES
Lampiran 16 — Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Stel. Error Beta i Sig.
1 (Constant) 11840.258 4187 297 2.845 .0o7
Kredibilitas 1.087 245 13 J.6B6 om
a. Dependent Variable: Prestasi Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 10466617 4613.844 2.269 0249
Citra Karyawan J16 145 A1 3665 oM
a. DependentVariable: Prestasi Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Moadel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 3204614 2917.564 1.098 2749
Konsistensi Disiplin 1.067 A28 8045 8.362 000
Kerja

a. DependentVariable: Prestasi Kerja



Lampiran 17 — Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients

Madel E Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3276.858 3535.845 -827 360
*1 A18 207 244 2.4449 017
2 134 146 096 H18 365
3 .BE5 36 675 f.582 .ooo
a. Dependent Variable: ¥
Lampiran 18 — Hasil Uji T
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta i Sig.
1 (Constant) -3276.858 3535.844 - 827 360
*1 A18 207 244 2.44949 017
X2 34 146 086 418 365
3 885 36 675 6.582 0oo
a. Dependent Variahle:
Lampiran 19 — Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1133800281 3 ATTHEETED 4 30.564 .ooo®
Residual 445188071.8 36 12366335.33
Total 1578088353 34

a. Dependent Variahle:
b. Predictors: (Constant), X3, x1, X2



Lampiran 20 — Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted K std. Error of
Maodel F F Square Square the Estimate
1 8472 718 685 3516.580

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Lampiran 21 — Kantor BSI KC Cilacap A Yani
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Lampiran 23 — Dokumentasi Observasi dan Wawancara

SIM1 06:09

%0 % 07:34

& Rincian

Pertanyaannya apa aja y mba?

| Bisa dikasih tau di?

3 e W =
BSI KC A Yani | Sebentar nggih bu, akan saya kirimkan
pertanyaannya 1

DRAFT PERTANYAAN
SIM2 y, | WAWANCARA.docx

+62282531 Mohon maaf ibu, izin konfirmasi untuk
kelanjutan wawancaranya bagaimana nggih
bu? Apakah bisa dilakukan hari ini atau perlu
di reschedule nggih bu? A

Boleh tapi interview nya satu duluy mba..
Ke saya dl aja..
Keluar 8 mnt10 s —

Rekam 37 s +7 mnt 27 s

[\

lggih bu tidak apa-apa salah satu dulu saja

Ibu masih meeting atau bisa langsung
wawancara nggih bu?




Lampiran 24 — Distribusi Kuesioner

“w 07:36 1059068 - 8| N A 85%m

w e docs.google.com O

- .
(—‘ , BSI A YANI

PENGARUH
KREDIBILITAS, CITRA
KARYAWAN, DAN
KONSISTENSI
DISIPLIN KERJA
TERHADAP PRESTASI
KERJA KARYAWAN
BANK SYARIAH
INDONESIA (BSI) KC
CILACAP A YANI

Jawaban Anda telah direkam.

Kirim jawaban lain

mohon maaf
anggu

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google
Laporkan Layanan -
PENGARUH KREDIBILITAS, Kebijakan Privasi

TRA KARYAWAN, DAN K-+

Google Formulir

d Ini saya kirimkan untuk link google formnya
| oon iou A < 3 @ ¢ =
11 @] <
108 S 20.04 » =0
) % docs.googlecom/i + @
PENGARUH
PENGARUH KREDIBILITAS, CITRA
KREDIBILITAS, CITRA KARVAWAN, DAN
EARANAN AN KONSISTENSI DISIPLIN
S ONSIETENGT KERJA TERHADAP
PRESTASI KERJA
DISIPLIN KERJA KARYAWAN BANK
TERHADAP PRESTASI SYARIAH INDONESIA
KERJA KARYAWAN (BST) KC CILACAP A
BANK SYARIAH YANI
INDONESIA (BSI) KC Jawaban Anda telah direkam
CILACAP A YANI

Kinm jawaban iain
Jawaban Anda telah direkam.

Konten mi tidak obust atau didukung oleh Google. Laporkan

Kirlm Jswabar tain Penyalshounaan - Persyaratan Laysnar - Kebisian Prives

Google Formulir

Konten inl tidak dibuat atau didukung oleh Google.
Laporkan Penyalahounaan - Persyaratan Layanan
Kebjjakan Privasi

Google Formulir

u docs.google.com







Lampiran 25 — Hasil Review Nasabah di Google Review

“n % 17:23 ' » % 17:23
web gaje : Q Afif Hanif
&« w H &
® L & 1)
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Untuk kelas kantor pusat BS| area cilacap mohon maaf cuma kasih
sayang kalau pelayanan CS hanya di berikan

jatah 1 CS walau antrian sedang ramai b!mang 4.
dikarenakan pelayanan lama

QO A sampai nunggu kurang lebih
1jam padahal antrian lagi sepi,
mungkin dari pihak taller.nya
lupa atau gimana jadi gak di
panggil panggil sampai nunggu
di tegur sama pegawai CS.nya,
mohon kedepannya untuk lebih
di tingkatkan lagi pelayanannya
agar customer lain tidak
mengalaminya,
dan untuk tempat jujur
bersih,nyaman, dan parkiran
pun luas. terimakasih

PERDAGANGAN

Q) Tekan dan tahan untuk bereaksi

L) BSI KC Cilacap A Yani (Pemilik)

Mohon maaf atas ketidaknyamanan kakak
Terimakasih atas sarannya.. Akan kami
tingkatkan untuk pelayanan kedepannya...
Terimakasih

RS e e R —

Lampiran 26 — Pedoman Wawancara Pra Observasi dan Penelitian

PEDOMAN WAWANCARA
PRA OBSERVASI

Daftar Pertanyaan Untuk Pimpinan Atau Manajer Operasional Terkait

Pedoman Wawancara 1

Topik Wawancara : Profil BSI KC Cilacap A Yani

1. Bagaimana sejarah berdirinya BSI KC Cilacap A Yani?

2. Apayang menjadi visi dan misi BSI KC Cilacap A Yani?

3. Bagaimana susunan struktur karyawan BSI KC Cilacap A Yani?

4. Prestasi apa saja yang diraih oleh BSI KC Cilacap A Yani dalam periode 1 tahun

terakhir?



Pedoman Wawancara 2

Topik Wawancara : Kinerja Karyawan

1.

Berapa jumlah karyawan saat ini dan perkembangan karyawan setiap tahunnya
di BSIKC Cilacap A Yani? (Berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan)
Apakah BSI KC Cilacap A Yani memiliki ciri/standar khusus dalam merekrut
karyawan? Apakah BSI KC Cilacap A Yani memiliki ciri/standar khusus dalam
merekrut karyawan? Jika iya, standar seperti apa yang diterapkan oleh BSI KC
Cilacap A Yani?

Apakah dalam melaksanakan tugasnya, setiap karyawan konsisten disiplin
terhadap aturan-aturan yang berlaku di perusahaan?

Apakah karyawan bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing dan berjalan
dengan baik?

Apakah karyawan pernah/sering mendapatkan penilaian/citra yang kurang baik
dari pelanggan/nasabahnya? Seperti komplain mengenai sikap, pelayanan,
ataupun hal lain sebagainya.

Apakah kredibilitas sebagai seorang karyawan baik tingkat kepercayaan
maupun keahlian sudah pada taraf maksimal atau masih mengalami banyak
permasalahan?

Bagaimana tingkat prestasi kerja karyawan apakah sesuai dengan target yang

telah ditentukan?

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan Untuk Pimpinan :

l.

Berdasarkan pengalaman anda selama bekerja, bagaimana cara BSI KC
Cilacap A Yani dalam melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan?

Menurut anda, hal apa saja yang dapat meningkatkan prestasi kerja? Apakah
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, kedisiplinan, mendapatkan

reward yang baik, atau seperti apa?



Kriteria apa saja yang ditetapkan dalam menilai tingkat prestasi kerja karyawan
BSI KC Cilacap A Yani?

Apa saja kelebihan dan kekurangan penilaian kerja karyawan BSI KC Cilacap
A Yani?

Apakah di BSI KC Cilacap A Yani terdapat pengawasan terhadap kinerja
karyawan? Jika ada, berapa kali pengawasan itu dilakukan dalam setahun atau
satu periode? Dan apa saja yang menjadi target dalam pengawasan tersebut?
Siapa yang menilai kinerja karyawan di BSI KC Cilacap A Yani?

Bagaimana rencana ke depan untuk perkembangan BSI KC Cilacap A Yani?

Apa saja yang harus dilakukan untuk mencapai rencana tersebut?

Daftar Pertanyaan Untuk Karyawan :

l.
2.
3.

Sudah berapa lama anda bekerja?

Apa saja tugas dan tanggung jawab yang dimiliki dalam pekerjaan ini?
Apakah pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan
perusahaan?

Menurut anda, apakah kredibilitas yang dimiliki karyawan dapat
mempengaruhi prestasi kerja?

Apakah komplain atau keluhan dari orang lain dan citra karyawan yang negatif
berpengaruh terhadap kinerja anda? Jika iya, berpengaruh seperti apa?
Hambatan-hambatan apa saja yang dimiliki dalam mewujudkan prestasi kerja
yang maksimal? Dan usaha apa saja yang telah dilakukan untuk mengatasi

hambatan-hambatan tersebut?



Lampiran 27 — Transkrip Wawancara Observasi dan Penelitian

p
N

Hasil Wawancara Pra Observasi
: Peneliti

: Narasumber

Jabatan : Operasional Staff
Topik : Profil BSI KC Cilacap A Yani

P

Bagaimana sejarah berdirinya BSI KC Cilacap A Yani?

N

Sebelum menjadi BSI KC Cilacap A Yani bermana Bank Syariah Mandiri
KC Cilacap yang berdiri tahun 2008. Pada 1 Februari 2021, 3 (tiga) bank
merger menjadi satu dimana informasinya sudah banyak tersebar di media.
Ketiga bank tersebut adalah Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah dan
Bank Mandiri Syariah yang kemudian merger menjadi Bank Syariah
Indonesia. Sehingga pada 1 Februari 2021, Bank Syariah Mandiri KC
Cilacap menjadi Bank Syariah Indonesia KC Cilacap A Yani.

Apa yang menjadi visi dan misi BSI KC Cilacap A Yani?

Z |

Visi dan Misi BSI KC Cilacap A Yani sesuai dengan pusat yang ada di
website www.bankbsi.co.id

Bagaimana susunan struktur karyawan BSI KC Cilacap A Yani?

Z |

Kepala Cabang (Branch Manager) yang membawahi BOSM, MRM,
CBRM, Pawning Ofticer, FTRM, SME. Untuk BOSM membawahi CS,
Teller, Operasional Staff, dan Pawning Staff. Sedangkan Operasional Staff
membawahi OB, Driver, dan Security.

Prestasi apa saja yang diraih oleh BSI KC Cilacap A Yani dalam periode 1
tahun terakhir?

Prestasi yang dimiliki Bank BSI KC Cilacap A Yani ada banyak terkait
dengan target dan pencapaian yang BSI KC Cilacap A Yani peroleh. Seperti
The Best Cabang Capacity Plan SME pada tahun 2023.

Topik

: Kinerja Karyawan

Berapa jumlah karyawan saat ini dan perkembangan karyawan setiap
tahunnya di BSI KC Cilacap A Yani? (Berdasarkan jenis kelamin dan
tingkat pendidikan)

Jumlah karyawan BSI KC Cilacap A Yani totalnya 30 orang, laki-laki 21
orang dan perempuan 9 orang. Berdasarkan pendidikan yaitu SMA 7 orang,
D3 2 orang, S1 20 orang, dan S2 1 orang. Untuk perkembangannya pastinya
setiap ada yang resign harus rekrut baru jika diperbolehkan, jika tidak
merekrut bisa mencari karyawan dari kantor cabang lain, dan ada yang




memang dikhususkan merekrut karyawan, tergantung kebijakan
manajemen.

P | Apakah BSI KC Cilacap A Yani memiliki ciri/standar khusus dalam
merekrut karyawan? Apakah BSI KC Cilacap A Yani memiliki ciri/standar
khusus dalam merekrut karyawan? Jika iya, standar seperti apa yang
diterapkan oleh BSI KC Cilacap A Yani?

N | Untuk BSI ini seharusnya semuanya seragam, karena berpedoman dengan
ketentuan manajemen BSI pusat.

P Apakah dalam melaksanakan tugasnya, setiap karyawan konsisten disiplin
terhadap aturan-aturan yang berlaku di perusahaan?

N | Insya Allah sudah sesuai dan disiplin. Jadi di BSI KC Cilacap A Yani sudah
ada sistem kepegawaian dengan monitor sehingga ketika terlambat akan
dianggap izin ke 2 level atasnya seperti supervisor atau kepala cabang.

P | Apakah karyawan bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing dan
berjalan dengan baik?

N | Insya Allah sudah berjalan sesuai dengan juknis, karena selama 2 tahun
berturut-turiut sudah memenuhi target dari manajemen

P | Apakah karyawan pernah/sering mendapatkan penilaian/citra yang kurang
baik dari pelanggan/nasabahnya? Seperti komplain mengenai sikap,
pelayanan, ataupun hal lain sebagainya.

N | Mengenai complain karyawan belum ada, tetapi jika terkait pelayanan ada
karena mengingat perbankan terkait pelayanan jasa dan transaksional.

P | Apakah kredibilitas sebagai seorang karyawan baik tingkat kepercayaan
maupun keahlian sudah pada taraf maksimal atau masih mengalami banyak
permasalahan?

N | Sudah sesuai dengan juknis dan secara maksimal.

P | Bagaimana tingkat prestasi kerja karyawan apakah sesuai dengan target
yang telah ditentukan?

N | Sudah tercapai, karena selama 2 tahun berturut-turut sudah mampu
memenuhi target oleh BSI KC Cilacap A Yani.

Hasil Wawancara Penelitian
P : Peneliti
N : Narasumber
Jabatan : BOSM

P Berdasarkan pengalaman anda selama bekerja, bagaimana cara BSI KC
Cilacap A Yani dalam melakukan penilaian terhadap kinerja karyawan?

N | Penelitian di BSI KC Cilacap A Yani sudah menurut pusat. Ada kriteria
khusus dan ada parameternya jadi tinggal mengikuti saja.

P Menurut anda, hal apa saja yang dapat meningkatkan prestasi kerja?
Apakah ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, kedisiplinan,
mendapatkan reward yang baik, atau seperti apa?

N | Ya betul, seperti itu.




Kriteria apa saja yang ditetapkan dalam menilai tingkat prestasi kerja
karyawan BSI KC Cilacap A Yani?

Untuk kriterianya sesuai jobdesk masing-masing dan akan berbeda
parameternya, seperti untuk CS yaitu ada pengaktifan rekening, Teller yaitu
tentang kas teller, dan operasional staff yaitu tentang transaksional.

Apa saja kelebihan dan kekurangan penilaian kerja karyawan BSI KC
Cilacap A Yani?

Penelaian sudah tersentral dengan pusat, jadi apabila orang tersebut
penilaiannya bagus maka akan berefek kepada bonus, kenaikan gaji. Jika
penilaian yang dimiliki kurang bagus maka bonus diperoleh akan kurang.

Apakah di BSI KC Cilacap A Yani terdapat pengawasan terhadap kinerja
karyawan? Jika ada, berapa kali pengawasan itu dilakukan dalam setahun
atau satu periode? Dan apa saja yang menjadi target dalam pengawasan
tersebut?

2 tahun, penilaian setiap 6 bulan sekali. Untuk yang menilai oleh sistem,
ada self assessment dengan parameter seperti berapa target yang dicapai,
kemudian akan di approve atau disetujui oleh atasan.

Siapa yang menilai kinerja karyawan di BSI KC Cilacap A Yani?

Dari pusat.

|z |

Bagaimana rencana ke depan untuk perkembangan BSI KC Cilacap A
Yani? Apa saja yang harus dilakukan untuk mencapai rencana tersebut?

Mengikuti arahan pusat, yang pasti sesuai dengan visi dan misi perusahaan
yaitu menjadi top 10 global islamic bank.

P
N

: Peneliti

: Narasumber

Jabatan : Operasional Staff

Sudah berapa lama anda bekerja?

12 tahun

Apa saja tugas dan tanggung jawab yang dimiliki dalam pekerjaan ini?

Terkait dengan transaksional

|z ||z |

Apakah pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan yang diharapkan
perusahaan?

Sudah sesuai, tidak ada kendala.

|z

Menurut anda, apakah kredibilitas yang dimiliki karyawan dapat
mempengaruhi prestasi kerja?

z

Iya berpengaruh, jika karyawan kompeten otomatis kinerja yang dimiliki
bagus. Sedangkan jika tidak kompeten maka kinerja yang dimiliki juga
kurang bagus.

Apakah komplain atau keluhan dari orang lain dan citra karyawan yang
negatif berpengaruh terhadap kinerja anda? Jika iya, berpengaruh seperti
apa?




Tergantung permasalahannya apa. Contohnya jika komplain nasabah ke CS
nanti akan ada handling complaint yang akan ditindaklanjuti ke atasan atau
sampai ke pusat. Secara terstruktru apabila nasabah komplain ada
wadahnya yang nantinya ditindaklanjuti.

Hambatan-hambatan apa saja yang dimiliki dalam mewujudkan prestasi
kerja yang maksimal? Dan usaha apa saja yang telah dilakukan untuk
mengatasi hambatan-hambatan tersebut?

Tergantung jobdesk, contohnya jika marketing belum mendapatkan
nasabah sesuai target dan usahanya juga tergantung jobdesk masing-
masing. Jika di operasional staff, hambatannya karena sesuai dengan
marketing, jadi nanti sesuai permintaan marketing.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

: 5297/Un.19/FEBLI.PS/PP.009/12/2023 Purwokerto, 6 Desember 2023

: Permohonan lzin Observasi Pendahuluan

Kepada Yth.
Branch Manager BSI KC Cilacap A Yani
Di

Cilacap

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kredibilitas Dan Citra Karyawan Terhadap Konsistensi
Disiplin Kerja Serta Dampaknya Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Bank Syariah
Indonesia (13S1) KC Cilacap A Yani”

Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin observasi kepada
mahasiswa/i kami:

1. Nama : Atik Kurniati

2. NIM 12017202123

3. Semester/ Program Studi : V1I / Perbankan Syariah

4. Tahun Akademik 12023 /2024

5. Alamat : Sirau RT 002 RW 004, Kecamatan Kemranjen,

Kabupaten Banyumas

Adapun observasi tersebut akandilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Obyek yang diobservasi : Konsistensi Disiplin Kerja dan Prestasi Kerja

Karyawan
2. Tempat/ Lokasi : BSI KC Cilacap A Yani
3. WaktuObservasi : Desember 2023 s/d April 2024

Demikian permohonan ini kami buat, atasizin dan perkenan Bapak/lbu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Wakil Dekan |
2. Kasubbag Akademik

3. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

Nomor : 1045 /Un.19/FEBI.J.PS/PP.009/6/2024 Purwokerto, 10 Juni 2024
Lamp. : -
Perihal : Permohonan lzin Riset Individual
Kepada Yth,.
Branch Manager BSI KC Cilacap A. Yani
di
Cilacap

Assalamu’alaikum Wr. wb.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kredibilitas, Citra Karyawan, dan Konsistensi Disiplin Kerja
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KC. Cilacap A.
Yani, maka kami mohon Bapak/ibu berkenan memberikan izin observasi kepada
mahasiswa kami :

1. Nama Atk Kurniati

2. NIM . 2017202123

3. Semester/Prodi . 8/ Perbankan Syariah

4. Tahun Akacemik . 2023/2024

5. Alamat . Sirau Rt. 002 Rw. 004 Kec. Kemranjen

Kab. Banyumas

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Obyek yang diobservasi : Kinerja Karyawan
2. Tempat/Lokasi . BSIKC. Cilacap A. Yani
3. Waktu Obsevasi : 6 Juni s.d. 30 September 2024

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu, kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




Lampiran 29 — Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 911/Un.19/FEBI.J.PS/PP.009/5/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Atik Kurniati
NIM : 2017202123
Program Studi . Perbankan Syariah

Pembimbing Skripsi : Umdah Aulia Rohmah, M.H.

Judul . Pengaruh Kredibilitas, Citra Karyawan, dan Konsistensi
Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada
Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Cilacap A Yani

Pada tanggal 6 Juni 2024 telah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana tercantum pada
berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 6 Juni 2024
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E., M.Si.,Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001



Lampiran 30 — Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF
Nomor: 1215/Un.19/FEBI.J.PS/PP.009/7/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Atik Kurniati
NIM : 2017202123
Program Studi . Perbankan Syariah

Pada tanggal 1 Juli 2024 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS dengan nilai 85 / A-.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

mendaftar ujian munaqgasyah.

Purwokerto, 3 Juli 2024
Koord. Prodi Perbankan Syariah

Hastin Tri Utami, S.E., M.Si., Ak.
NIP. 19920613 201801 2 001



Lampiran 31 — Kartu Bimbingan
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Lampiran 32 — Sertifikat BTA/PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.iainpurwokerto.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/19294/27/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada:

NAMA : ATIK KURNIATI
NIM : 2017202123

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Quran (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PPI1) dengan nilai sebagai berikut:

# Tes Tulis : 95
# Tartil : 75
# Imla’ s 70
# Praktek Z 80
# Nilai Tahfidz 5 80

Purwokerto, 27 Jul 2021
E 35
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Lampiran 33 — Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 34 — Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

IAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Central Java Indonesia, www.iainpurwokerto.ac.id

CERTIFICATE

Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/24605/2021

This is to certify that :

Name . ATIK KURNIATI
Date of Birth : BANYUMAS, August 16th, 2002

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on January 4th, 2021,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 355
2. Structure and Written Expression : 50
3. Reading Comprehension 152
Obtained Score : 521

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto.

,P\‘Jrvwoké&é;;february 17th, 2021
» Head of Language Development Unit,
o f‘,rj_Mf
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—
oy ey,
Qs

R //i,‘\’
H/A Sangid, B.Ed., M.A.
ValidationCode NIP: 19700617 200112 1 001
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Lampiran 35 — Sertifikat KKN
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Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0766/K.LPPM/KKN.52/09/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : ATIK KURNIATI
NIM 12017202123

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 87 (A).

Certificate Validation




Lampiran 36 — Sertifikat PPL
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Lampiran 37 — Sertifikat PBM
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Lampiran 38 — Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama : Atik Kurniati
2. NIM : 2017202123
3. Tempat/Tanggal Lahir : Banyumas, 16 Agustus 2002
4. Alamat : Sirau RT 002/004, Desa Sirau, Kecamatan
Kemranjen, Kabupaten Banyumas

5. Nama Orang Tua

Nama Ayah : Kasum

Nama Ibu : Muchimah
6. Email : atikkurniati2002@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.
3.
4

MI Muhammadiyah 02 Sirau :2013
SMP Negeri 1 Kemranjen : 2016
MA Negeri 3 Cilacap :2019

. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto : 2024

C. Pengalaman Organisasi

SN S

Bendahara OSIS MAN 3 Cilacap

Tegak Laksana Pramuka MAN 3 Cilacap

Palang Merah Remaja MAN 3 Cilacap

Paskibra Kecamatan Kroya Angkatan 72

HMJ Perbankan Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
DEMA Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto

PMII Rayon Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto

Purwokerto, 30 Agustus 2024

Atik Kurniati
NIM. 2017202123






